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GREEN URBAN VERTICAL CONTAINER HOUSE 
 
A. PEMAHAMAN  JUDUL 
1. Urban Vertical Housing 
Urban Vertical Housing(perumahan vertikal perkotaan) adalah bagian dari gedung 
bertingkat yang dibangun dalam suatu  lingkungan  yang terbagi dalam bagian-bagian 
yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertical dan 
merupakan satuan-satuan  yang masing-masing dapat memiliki dan digunakan secara 
terpisah yang berfungsi sebagai tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, 
benda bersama dan tanah bersama
1
. 
Urban Vertical Housing  merupakan salah satu respon yang muncul dari 
permasalahan perkotaan dimana lahan yang terbatas namun bertolak belakang dengan 
kebutuhan hunian yang semakin meningkat pesat. 
2. Container (Peti Kemas) 
Peti Kemas (container) adalah suatu reuseable unit transportasi dan penyimpanan 
produk untuk bergerak dan bahan baku antara lokasi atau negara, istilah wadah atau 
kotak dapat digunakan pada mereka sendiri dalam konteks pengiriman. 
Peti kemas bekas merupakan alat pengiriman yang banyak digunakan diberbagai 
negara.Peti kemas bekas mungkin bukan termasuk limbah yang merusak lingkungan, 
karena peti kemas bekas masih tetap dapat digunakan, namun jumlah peti kemas 
melimpah,di negara Amerika Serikat ada lebih dari 17 juta peti kemas bekas yang tidak 
terpakai belum total jumlah disemua negara, apabila tidak dimanfaatkan, baik itu 
digunakan kembali (reuse), didaur ulang (recycle) dapat berpengaruh buruk pada bumi 
karena merupakan limbah
2
. 
3. Green Architecture 
Arsitektur hijau (Green Architecture) adalah suatu pendekatan pada bangunan yang 
dapat meminimalisasi berbagai pengaruh membahayakan pada kesehatan manusia dan 
lingkungan. Arsitektur hijau meliputi lebih dari hanya sekedar bangunan tempat 
bernaung manusia dengan segala fungsinya
3
 
Munculnya konsep Arsitektur Hijau yang saat ini terus bergaung di seluruh dunia 
dipicu oleh adanya kerusakan lingkungan yang semakin mengkhawatirkan. Hal tersebut 
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diperkuat lagi dengan adanya fakta yang diungkapkan oleh Department of 
Environmental Services of US yang menyebutkan bahwa bangunan bangunan 
(termasuk proses di dalamnya) merupakan penyumbang kerusakan alam terbesar di 
bumi.  
Green Urban Vertical Container House  adalah Sebuah hunian bertingkat yang 
memanfaatkan material peti kemas bekas sebagai alternatif material bangunan yang 
berwawasan lingkungan dalam konteks perkotaan dengan   konsep Green Architecture 
& Arsitektur Metabolist (Green Metabolist). 
 
B.    LATAR BELAKANG 
1.   Krisis Bumi 
Belakangan ini kita semakin sering mendengar istilah Global Warming dan rumah 
kaca. Isu lingkungan seperti krisis energipun terus muncul kepermukaaan dalam 
berbagai kesempatan, bumi memang tengah memasuki masa krisis. Wajar jika isu-isu 
lingkungan gencar disuarakan, sebab kerusakan lingkungan yang melebihi batas wajar 
membuat bumi beserta isinya menderita. 
Kerusakan alam salah satunya ditandai tingginya kadar CO2 di udara,yang kebanyakan 
dihasilkan oleh industri dan konstruksi.CO2 adalah gas penyebab efek rumah kaca yang 
berlanjut pada pemanasan global. 
CO2 terus meningkat sejak revolusi  industri, yakni 36%, dari 280ppm(part per mil) 
sebelum revolusi industri, hingga 381 ppm pada 2005. 
Tentu masih banyak gas lain (nitrogen Oksida,metan) yang terus bertambah 
konsentrasinya yang makin memperburuk keadaan
4
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Kedua ilustrasi memberikan gambaran 
jelas mengenai perbandingan suhu bumi 
pada 1960-2004 dan prediksi suhu bumi 
tahun 2070-2100
*presentasi Alex Buechi in sustaiable 
workshop
Gambar 1.1 Perbandingan suhu bumi 
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2.   Kerusakan Lingkungan sekitar akibat kegiatan manusia  
Penyumbang kerusakan terhadap lingkungan tidak lain adalah aktivitas manusia 
dalam kehidupan. Aktivitas yang membahayakan lingkungan hidup tersebut dapat 
dimasukkan kedalam poin-poin utama sebagai berikut  : 
a. Bertambahnya populasi manusia 
Jumlah penduduk dunia terus bertambah.Bumi yang kita pijak sudah tak 
sanggup lagi menampung populasi penduduk dunia. Jika pada tahun 1900 
jumlah penduduk 1,5 miliar,tahun 2000 sudah mencapai 6 Miliar,dan 2015 
diperkirakan mencapai 8 M. Kepadatan penduduk menyebabkan kebutuhan 
konsumsi sangat tinggi,rentetan masalah sosial,rendahnya kualitas hidup dan 
daya pikat kota membuat penduduk pergi dan bekerja di kota.Data menyebut 
14% orang tinggal dikota tahun 1900 dan tahun 2000 meningkat menjadi 70%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Eksploitasi dari konsumsi berlebih 
Alam menyediakan makanan serta kebutuhan bagi seluruh makhluk termasuk 
manusia,sudah selayaknya kita memanfaatkanya. Namun manusia tidak puas 
„hanya‟ terpenuhi kebutuhan tetapi juga menuntut kenyamanan. Jika dulunya 
Tabel Grafik 1.1 Grafik Kenaikan kadar CO2 di atmosfer 
Sumber : Sustainable Construction 
Tabel Grafik 1.2 Grafik populasi manusia yang terus bertambah 
Sumber : Sustainable Construction 
 
ppm ( skala
ppm)
populasi (skala
milayar)
Tabel Grafik 1.3 Grafik bertambahnya populasi yang berbanding lurus dengan kenaikan polusi CO2 
Sumber : Sustainable Construction 
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merasa cukup dengan rumah dengan taman luas,maka sekarang area hijau bukan 
lagi prioritas,yang terpenting kenyamanan yang lebih, dan ruang yang luas, 
dilain pihak harga tanah mahal dan orang akan menggunakan semaksimal 
mungkin lahan terutama di  perkotaan.Kita terus mengeksploitasi sumber daya 
alam. 
c. Sumber daya tak terbaharukan 
Begitu melimpahnhya sumber alam yang dimanfaatkan untuk kebutuhan 
manusia dan salah satunya ke bidang konstruksi. Namun sebagian besar sumber 
alam tersebut tak terbaharui, dan sumber yang terbaharui dan tak terbatas belum 
dapat dimanfaatkan karena terbatasnya teknologi.kebanyakan untuk energi dan 
bahan bangunan. Sumber daya terbaharukan seperti kayu pun karena eksploitasi 
yang berlebih menjadikannya tidak sustainable karena jangka panjang baru 
terbarui. Menyusutnya hutan secara dasyat membuat konsentrasi CO2 
meningkat tajam,sehingga penghijauan di hunian adalah krusial dewasa ini 
d. Proses pengolahan dan transportasi 
Proses pengolahan bahan mentah menjadi bahan jadi siap pakai sesungguhnya 
juga merupakan penyebab kerusakan lingkungan. Hal ini selain karena bahan 
dasar material yang memanfaatkan sumber daya alam, proses pengambilannya 
pun membutuhkan energi/bahan bakar. Dan keseluruhan proses tersebut 
menghasilkan CO2 sebagai emisi gas buang yang berdampak buruk bagi 
lingkungan. Hutan tidak hanya menyuplau O2, tetapi juga menyerap CO2 dan 
mengubahnya menjadi O2, Maka pentinglah menghijaukan bangunan modern 
berdasarkan isu lingkungan. 
e. Pemanasan Global 
Semua kegiatan manusia setelah revolusi industri menghasilkan emisi gas buang 
CO2 berlipat-lipat ke atmosfer.yang secara langsung menyebabkan panas 
matahari terperangkap yang dikenal sebagai efek rumah kaca, yang 
mengakibatkan meningkatnya panas di permukaan bumi yang sering 
diistilahkan dengan Global Warming. Peningkatan suhu sejak revolusi industri 
dalam kurun waktu 20 tahun suhu bumi meningkat  2° C, pada 2100 
diperkirakan bumi bersuhu 58 ° C
5
. Kota –kota pantai akan tenggelam seiring 
mencairnya kutub bumi. 
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f. Bidang konstruksi  penyumbang terbesar 
Kenyataan yang sangat ironis, bagi profesi arsitek bidang yang digeluti 
pembangunan dan konstruksi yang selayaknya untuk meningkatkan kualitas 
hidup manusia justru menjadi penyumbang kerusakan alam terbesar. Secara 
global, sektor konstruksi mengkonsumsi 50% sumber daya alam, 40% energy, 
dan 16% air. Selain itu konstruksi juga menyumbang emisi CO2 terbanyak, 
yakni 45% 
Tentu solusi terbaiknya tidak menghentikan pembangunan, tetapi membangun 
dengan lebih bijaksana, salah satunya dengan penerapan Green Desain, 
sustainable,dan hemat energi. Yang diharapkan dapat meminimalisasi kerusakan 
alam dan hal ini tidak bisa menunggu lagi, harus dilakukan sekarang juga. 
Peran Bidang Konstruksi Terhadap Kerusakan Lingkungan : 
 Pengambilan Material 
 Proses pengolahan material 
 Distribusi material jadi dari sumbernya ke pemakai 
 Proses konstruksi 
 Pengambilan lahan untuk bangunan 
 Konsumsi energi sejak pembangunan-dalam bangunan jadi 
 
3.    Peti Kemas 
 Peti Kemas (container) adalah suatu reuseable unit transportasi dan 
penyimpanan produk untuk bergerak dan bahan baku antara lokasi atau negara, 
istilah wadah atau kotak dapat digunakan pada mereka sendiri dalam konteks 
pengiriman. 
  Peti kemas bekas mungkin bukan termasuk limbah yang merusak lingkungan, 
karena peti kemas bekas masih tetap dapat digunakan, namun jumlah peti kemas 
melimpah,di negara Amerika Serikat ada lebih dari 17 juta peti kemas bekas yang 
tidak terpakai belum total jumlah disemua negara, apabila tidak dimanfaatkan, baik 
itu digunakan kembali (reuse), didaur ulang (recycle) dapat berpengaruh buruk pada 
bumi karena merupakan limbah
6
 
 Peti kemas memiliki modul yang sama dan presisi, mudah di rangkai, jumlahnya 
yang banyak dan harga yang murah dapat menjadi inovasi baru sebagai ruang 
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hunian manusia dengan treatment yang benar dan penerapan yang benar sesuai ilmu 
kenyamanan thermal dalam bangunan. Keberadaannya yang melimpah dan mudah 
di bongkar pasang menjadikannya material berkelanjutan dan hemat energi sebagai 
material recycle. 
 
4.   Kebutuhan hunian perkotaan 
Kebutuhan akan tempat tinggal berbanding lurus terhadap bertambahnya 
populasi  manusia, dan seperti tercantum dari data prediksi populasi manusia yang 
akan terus bertambah. Dan seperti disebutkan 70% menempati wilayah 
perkotaan(urban area) menjadikan masalah hunian di perkotaan dengan lahan yang 
sempit. 
a. Kebutuhan hunian perkotaan secara makro 
Isu lingkungan dan populasi manusia seperti uraian diatas adalah fenomena 
makro yang mendasari  permasalahan hunian dibelahan dunia manapun tak 
terkecuali di Indonesia 
b. Kebutuhan hunian perkotaan secara mikro 
mengerucut ke Indonesia kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta dalam 
perkembangannya akan mempengaruhi wilayah kota-kota tetangga yang saling 
menunjang Jakarta sebagai suatu megapolitan, dan masalah tempat tinggal 
menjadi hal yang penting untuk diselesaikan melihat grafik pertambahan 
penduduk dan semakin sempitnya lahan perkotaan. Hal tersebut terjadi di Bekasi 
sebagai salah satu kota tetangga yang sangat terpengaruh Jakarta dalam 
perkembangannya. Beberapa permasalahan populasi, kebutuhan hunian dikota 
Bekasi  dan ketersediaan container bekas di Bekasi adalah : 
 Bekasi merupakan wilayah urban kota satelite Jakarta yang perkembangannya 
sangat dipengaruhi oleh kota induknya. Lebih lanjut ledakan populasi kota 
akan menjalar ke kota pendukung sebagai dampak pertumbuhan 
sosial,ekonomi kota. Pertumbuhan penduduk kota Bekasi sangat pesat 
1.940.308 jiwa penduduk kota Bekasi tahun 2008 dengan luas wilayah kota 
210,49 Km² dan kepadatan penduduk 1.465 jiwa/km
2
 
 Dampak lebih lanjut kota pendukung menjadi tempat bermukim penduduk 
yang bekerja di kota induk, karena terbatasnya lahan di kota dan mahalnya 
harga perumahan di kota induk. 
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 Permasalahan lingkungan tersebut menjadi latar belakang utama konsep 
desain green , terutama aspek recycle-reuse untuk memecahkan persoalan 
lingkungan yang menjadi latar belakang permasalahan mikro. 
 Di Bekasi sekarang sedang di bangun Pelabuhan Bekasi yang diprediksi 
memiliki daya tampung terbesar di Indonesia. Pelabuhan internasional Bekasi 
dirancang untuk kapal super besar sejenis mother vessel yang memiliki 
panjang 300 meter. Tujuannya, pelabuhan itu menampung kapal-kapal besar 
untuk menunjang ekspor hasil produksi industri. Dibangun juga sebagai 
penunjang sarana Seperti, terminal petikemas, kantor imigrasi, pabean, dan 
gudang. Kapasitas tampungnya, diperkirakan mencapai 4 juta teus (peti kemas  
ukuran 20 kaki kubik) per tahun. Dengan dicanangkan proyek ini oleh pemkot 
Bekasi kebutuhan akan peti kemas bekas sebagai material recycle yang 
berkelanjutan akan lebih mudah. 
 Sekarang di Bekasi sedang dibangun apartemen mutiara yang menandai 
Bekasi mulai menjadi alternative hunian vertical Jakarta, Dapat dijadikan 
acuan skala urban Bekasi sebagai kota satelite Jakarta mulai menuju urban 
area dengan perkembangan keatas (vertikal) 
 Lahan terbuka di Kota Bekasi, Jawa Barat, terancam habis berganti gedung 
dan perumahan. Pembangunan terus bertambah seiring banyaknya 
infrastruktur jalan baru yang dibuka.Lahan kosong kini banyak diburu oleh 
pengusaha atau sekadar untuk hunian perorangan. Bahkan lahan di daerah 
strategis, seperti tepian jalan nyaris tidak lagi tersisa. Lahan di Kota Bekasi 
bakal penuh. Rencana pembangunan beberapa ruas jalan baru, akan semakin 
memicu pesatnya urbanisasi di Kota Bekasi, di antaranya pembangunan jalur 
busway koridor Bekasi-Jakarta yang diperkirakan selesai 2011, dan jalan tol 
Becakayu (Bekasi, Cawang, Kampung Melayu)
7
. 
Jumlah lahan terbangun di Kota Bekasi telah mencapai kepadatan 74 persen 
atau sekitar 155.400 hektare dari total luas lahan 210 ribu hektare. Sisa lahan 
terbuka hijau hanya 12 persen atau 31 ribu hektare.Menurut data, sisa lahan 
itulah yang kini diperebutkan penduduk asal luar Kota Bekasi yang ingin 
tinggal atau membuka unit usaha. Jumlah keseluruhan penduduk sekitar 2,2 
juta jiwa. Sebagian besar adalah pekerja yang berkantor di Jakarta. 
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Sebelumnya, Bidang Perencanaan Dinas Tata Ruang Kota Bekasi, mengatakan 
seharusnya ruang terbuka hijau 30 persen atau 63 ribu hektare. Lahan terbuka 
sudah tidak ideal, menurut Bidang Perencanan Dinas Tata Ruang Kota Bekasi. 
 
 
 
C.   PERMASALAHAN DAN  PERSOALAN 
1.   Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sesuai isu-isu yang 
berkembang, yaitu sebagai berikut: 
Bagaimana menyusun sebuah konsep perencanaan GREEN URBAN VERTICAL 
CONTAINER HOUSE sebagai hunian perkotaan yang tanggap terhadap isu lingkungan 
dan mewadahi kebutuhan masyarakat perkotaan  dengan penerapan arsitektur hijau yang 
berada di konteks urban Bekasi. 
 
2.   Persoalan 
Dari rumusan permasalahan tersebut, maka muncul berbagai persoalan: 
a. Bagaimana menganalisa karakteristik peti kemas, sehingga dapat diterapkan sebagai 
material reuse utama dalam konsep, yang memenuhi kenyamanan thermal ruang. 
b. Bagaimana menerapkan konsep green dalam desain bangunan. 
c. Bagaimana mewujudkan bentuk, pola dan tata massa bangunan yang mampu 
mendukung konsep green. 
d. Bagaimana mewadahi setting behavior pengguna yang bermacam-macam menjadi 
setting  green behavior. 
 
 
 
 
D.   LINGKUP PEMBAHASAN 
1.   Tujuan dan Sasaran 
a. Tujuan 
Untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan hunian bertingkat dalam 
konteks perkotaan yang mampu menunjang segala aktivitas pengguna,setting 
behavior pengguna, dengan konsep green arsitektur yang diterapkan serta mampu 
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menyelesaikan permasalahan lingkungan dewasa ini. Membuat suatu ruang terbuka 
hijau di skala kota bekasi dengan menggunakan secukupnya lahan dan menyisakan 
lahan untuk RTH. 
b. Sasaran 
Menentukan konsep perencanaan dan perancangan yang meliputi: 
1) Konsep perencanaan, meliputi: 
- Konsep penentuan tapak 
- Konsep pengolahan tapak 
2) Konsep perancangan, meliputi: 
- Konsep kegiatan 
 Penentuan jenis kegiatan 
 Penentuan penzoningan aktivitas 
- Konsep peruangan 
 Konsep kebutuhan ruang (macam dan jenis ruang) 
 Konsep besaran ruang 
 Konsep persyaratan ruang 
 Konsep pola hubungan dan organisasi ruang 
 konsep sirkulasi 
- Konsep struktur bangunan 
 Struktur bangunan kokoh dan sesuai perhitungan 
 Menerapkan sustainable construction, dimana efisien energy, material, 
sumber daya, dan waktu 
 Konsep konstruksi hijau, konstruksi bangunan yang mendukung 
penghijauan bangunan. 
- Konsep utilitas bangunan 
 Sistem mekanikal elektrikal 
 Sistem air bersih, air kotor dan sistem pengolahan limbah 
 Sistem keamanan bangunan (pemadam kebakaran, penangkal petir). 
- Konsep Arsitektur Hijau 
 Penerapan system reuse-recycle material bangunan 
 Sistem watercacthing sebagai solusi kebutuhan air mandiri 
 Sistem fotovoltaik, sebagai alternatif energy listrik solusi kebutuhan 
listrik mandiri masa depan. 
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 Biopori sebagai system baru pemanfaatan RTH sebagai kompos 
 
2.   Batasan dan Lingkup Pembahasan 
a. Batasan 
Batasan masalah pada perancangan ini  adalah sebuah hunian vertikal di wilayah 
urban yang mampu menjawab permasalahan tempat tinggal sesuai konteks perkotaan, 
dan mampu menjawab permasalahan lingkungan secara global umumnya dan mikro 
khususnya dengan konsep arsitektur hijau. 
 
b. Lingkup Pembahasan 
Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembahasan maka lingkup pembahasan 
dibatasi sebagai berikut: 
 Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu arsitektur, hal-hal di luar disiplin ilmu 
arsitektur dibatasi dan disesuaikan dengan permasalahan-permasalahan yang 
muncul. Sedangkan untuk pembahasan di luar lingkup tersebut bersifat menunjang 
atau memberi kejelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan 
yang ada. 
 Pembahasan mengacu pada tujuan, dan sasaran melalui kajian (analisis, hipotesa, 
dan disintesiskan) guna mendapat konsep bangunan apartemen yang sesuai 
dengan setting daerah sekitar sebagai penyelesaian / keputusan dasar perancangan. 
 Pembahasan dilakukan berdasarkan data yang telah ada yaitu data literatur survey 
yang berkaitan dengan arsitektur hijau, hunian skala kota, apartemen, material 
reuse  yang sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai. 
 Konsep perancangan hunian  ini dengan dasar pertimbangan kekuatan material, 
kolaborasi material reuse dan berkelanjutan yang dinaungi arsitektur hijau. 
 
 
E.   METODOLOGI 
1.   Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan meliputi metode pengumpulan data, metode pengolahan data yang terdiri dari 
tahap analisa dan tahap sitesa, metode pembahasan dan metode perumusan konsep: 
a. Pengumpulan Data  
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1) Data Primer  
Observasi & survey meliputi: 
 Survei eksisting site. 
 Survei bangunan yang memakai peti kemas( hunian sementara Exxon mobile 
Ltd. Cepu,Poligigi dan Taman Baca Batu) 
 Survei Perusahaan/pabrik yang melayani penjualan peti kemas bekas dan 
modifikasi peti kemas untuk mengamati proses perakitan peti kemas 
modifikasi(sebagai rumah). 
 Survei mengenai perkembangan huniaan/apartemen. 
 Observasi apartemen di Surakarta (Solo Paragon), dan apartemen di Bekasi 
(Apartemen Mutiara) untuk mendapatkan data yang tidak terdapat dalam 
literatur buku serta untuk mengetahui fasilitas yang mewadahi dan menunjang 
kegiatan di dalamnya. 
2) Data Sekunder 
Studi literatur meliputi: 
 Studi apartemen/hunian di Indonesia, studi ruang-ruang apartemen dan 
pengembangannya. 
 Studi kepustakaan mengenai peraturan dan tata ruang kota serta rencana 
kawasan Bekasi, studi hukum dan peraturan pembangunan. 
 Studi literatur material container sebagai pembentuk utama massa bangunan  
 
b. Pengolahan Data 
1) Tahap Analisa  
Pada tahap analisa ini, data-data yang diperoleh akan dipilih yang sesuai dengan 
tema. Adapun metode yang digunakan adalah: 
 Induksi 
Merupakan penarikan kesimpulan dari fakta-fakta yang ada. 
 Komparasi 
Menilai, melakukan penganalisaan dengan bahan yang didapat dari observasi, 
pengumpulan data dan studi literatur. 
2) Tahap Sintesa 
Merupakan tahap perumusan konsep, dengan menggunakan methode deduksi , 
yaitu membuat perumusan dari hasil induksi. 
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c. Tahap Pembahasan 
1) Pengungkapan Masalah 
Pengungkapan masalah dilakukan berdasarkan hasil survei lapangan dan studi 
literatur yang dilakukan. Metode yang dipakai adalah metode observasi dimana 
permasalahan dan persolan diuraikan secara teratur. 
2) Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah dilakukan dengan metode analisis dan sintesa, masalah dan 
persoalan dianalisis seperti dalam pemrograman arsitektur kemudian disintesa dan 
hasilnya berupa kesimpulan ditarik secara deduktif. 
 
2 .   Sistematika Pembahasan 
Garis besar sistematika pembahasan dapat dikemukakan sebagai berikut : 
TAHAP 1 : PENDAHULUAN 
Mengungkapkan tentang pengertian judul, latar belakang masalah, tujuan, 
dan sasaran yang hendak dicapai, permasalahan dan persoalan yang ada untuk 
mewujudkan Green Urban Vertical Container House sesuai dengan 
fungsinya, lingkup pembahasan serta metode pembahasan. 
TAHAP II : TINJAUAN TEORI 
Mengungkapkan tentang tinjauan-tinjauan teori mengenai Arsitektur hijau, 
sustainable architecture, modul container, wadah hunian yang nyaman  
TAHAP III: TINJAUAN UMUM 
Mengungkapkan tentang Kabupaten Bekasi dengan berbagai potensi yang 
ada (sebagai konteks) serta tinjauan mengenai bangunan Green Urban 
Vertical Container House yang direncanakan. 
TAHAP IV: HUNIAN VERTICAL YANG DIRENCANAKAN 
Menganalisis data-data yang ada baik fisik maupun non fisik. 
TAHAP V : PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 Konsep dasar perencanaan dan perancangan Green Urban Vertical Container 
house  berisi tentang konsep dasar yang akan dipakai sebagai acuan menuju  
transformasi desain, yang untuk selanjutnya digunakan sebagai acuan menuju 
gambar pra rencana dan disain arsitektural. 
TAHAP VI : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 Konsep bangunan yang akan dirancang 
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Pola Pikir Latar Belakang
Tabel Skema 1.4 : Pola Pemikiran Konsep Peruangan 
Sumber : Data Analisis Pribadi 
 
Green Urban Vertical Container House 
31 
Pola Pemikiran Konsep Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
Tabel Skema 1.5 : Pola Pemikiran Konsep Peruangan 
Sumber : Data Analisis Pribadi 
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A.   HUNIAN VERTIKAL 
1.   Definisi 
bagian dari gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu  lingkungan  yang 
terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah 
horizontal maupun vertical dan merupakan satuan-satuan  yang masing-masing dapat 
memiliki dan digunakan secara terpisah yang berfungsi sebagai tempat hunian yang 
dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama
8
. 
Di Indonesia berkembang hunian bertingkat khususnya di daerah perkotaan/urban 
space (Jakarta dan Surabaya sebagai contoh) dampak dari kurangnya lahan dan 
mahalnya harga lahan dan rumah jika dibangun secara horizontal serta banyaknya 
penduduk yang menghuni kota-kota besar. Perkembangan hunian vertikal mengerucut 
menjadi model hunian apartemen yang cenderung mewah dan tuntutan gaya 
hidup/lifestyle masyarakat perkotaan dan rumah susun yang identik dengan kelas 
menengah kebawah yang mendapat subsidi dari pemerintah. 
 
2.   Aturan Dasar Hunian Vertikal 
Perencanaan hunian vertikal
9
 : 
 Ruang, semua ruang kecuali gudang harus terang secara alami. 
 Struktur bangunan, komponen serta bahan bangunan demi keselamatan railing 
tangga terdiri dari unsur vertikal berjarak 10 cm. 
 Kelengkapan hunian vertikal, k.pembantu, dapur, tempat mandi dan cuci, terdapat 
sebuah balkon pelayanan ( sevice balcon), daerah pelayanan ini dapat dicapai 
secara terpisah, namun masih terkontrol dari pintu masuk utama ke unit 
apartemen. 
 Satu hunian vertikal ditentukan ukuran minimum untuk setiap ruang. 
 Bagian dari benda bersama, ruang bersama seperti lift, dan tangga serta koridor 
mempunyai kemungkinan melihat keluar. 
 Kepadatan dan tata letak bangunan, jarak antar bangunan ditentukan oleh udara 
yang harus bisa lewat dan pencahayaan alami yang harus dapat diterima, 
                                                 
8 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 05/PRT/M2007 
9 peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.60/PRT/1992 
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kedudukan bangunan satu dengan yang lainnya diatur sedemikian rupa sehingga 
sedikit mungkin privacy terganggu oleh pandangan dari balik jendela tetangga. 
 Prasarana lingkungan, perlu dirancang jalan setapak dan jalan kendaraan yang 
tidak saling melintasi. 
 Fasilitas lingkungan, hal ini menyangkut penataan kota dalam skala lebih besar 
sebagai total sistem dengan kelompok hunian vertikal yang menyatukan sebuah 
pusat lingkungan dengan semua fasilitas yang dibutuhkan sebagai sub sistemnya. 
 
3. Hunian vertical secara umum dapat dikelompokan menjadi : 
a) Rumah susun( Rusun) 
a. Tinjauan Umum Rusun (Rumah Susun) Di Indonesia 
Rumah Susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam 
suatu lingkungan, yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara 
fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-
satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, 
terutama untuk tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian-bersama, 
benda-bersama dan tanah-bersama
10
. 
b. Syarat Mendapatkan Rusun/rumah Susun Sederhanan  
Kepemilikan rusunami dengan subsidi (tidak dikenakan ppn 10%) harus 
memenuhi persyaratan : 
 Penghasilan maksimal 4,5 juta perbulan 
 Merupakan rumah pertama dengan dibuktikan oleh surat pengantar dari 
kelurahan sesuai KTP. 
 Memiliki NPWP 
 Perorangan 
 Dibayar secara kredit 
 Ditempati oleh pembeli 
 Tidak boleh dijual selama 5 tahun pertama (sewa boleh)  
c. Klasifikasi Rusun 
Berdasarkan fungsi rusun di Indonesia dibedakan menjadi 3 yaitu: 
a) Rusun hunian, seluruhnya berfungsi sebagai tempat tinggal 
                                                 
10 UU 16 Tahun 1985 : Tentang Rumah Susun. 
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b) Rusun bukan hunian, seluruhnya berfungsi sebagai tempat usaha atau 
kegiatan sosial 
c) Rusun campuran, sebagian berfungsi sebagai tempat tinggal dan sebagian 
lainnya berfungsi sebagai tempat usaha dan atau kegiatan sosial. 
Berdasarkan kepemilikan sewa 
a) Rusun sewa, penghuni membayar uang sewa atau kontrak menurut 
perjanjian yang disepakati bersama. 
b) Rusun pemilik, penghuni dapat membeli satuan unit rusun. 
Berdasarkan bentuk bangunan 
a) Berdasarkan ketinggian bangunan  
 Sesuai dengan kondisi dan kecenderungan perkembangan pembangunan 
perumahan bertingkat di Indonesia, maka klasifikasi berdasarkan 
ketinggian bangunan adalah sebagai berikut: 
 Rusun rendah (low rise), ketinggian sampai 4 lantai 
 Rusun sedang (medium rise), ketinggian 5 sampai 8 lantai 
 Rusun tinggi (highrise), ketinggian lebih dari 8 lantai 
Klasifikasi tersebut didasarkan pada: 
o Rusun rendah tidak perlu lift, cukup dengan tangga biasa, sedang 
rusun biasa menggunakan lift dengan kapasitas besar. 
o Ketentuan dari direktorat tata bangunan yang menyebutkan tentang 
ketinggian bangunan seyogyanya tidak lebih dari 8 lantai. 
o Kemampuan dari aparat dinas pemadam kebakaran. 
Berdasarkan pencapaian vertical. 
a) Elevated apartement, dengan menggunakan tangga biasa untuk sampai 
dengan 4 lantai 
b) Walk up apartement, dengan menggunakan tangga biasa untuk sampai 
dengan 4 lantai. 
 
 
b) Apartemen  
a. Tinjauan Umum Apartemen di Indonesia 
Pengertian secara umum di Indonesia, Apartemen adalah bentuk 
perumahan vertikal yang lebih dari empat lantai atau lebih dimana terdapat 
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unit-unit rumah yang ada didalamnya dan dimiliki oleh golongan menengah ke 
atas, hal ini untuk membedakan dengan rumah susun yang cenderung  dihuni 
oleh orang golongan menengah kebawah. Apar temen lebih dikenal bersifat 
hunian sementara atau tidak tetap, terletak ditengah kota, dengan berbagai 
fasilitas hunian yang lengkap dan baik. 
 
b. Kriteria Dasar Apartemen 
Dalam perencanaan apartemen  terkadang pihak pengembang /developer  
kurang memperhatikan kualitas dan beberapa  standar  tertentu  yang bisa 
mencapai angka aman dan nyaman  untuk sebuah hunian vertikal yang 
melibatkan banyak individu(penghuninya). Ada beberapa kriteria dasar  yang 
perlu diperhatikan untuk bangunan apartemen dimana saja secara umum, 
yaitu: 
 Privasi 
Apartemen merupakan unit hunian yang walaupun dihuni oleh banyak 
individu, tetapi sebagai sosial tetap ada. Gangguan privasi dapat berupa 
getaran, bising, polusi dan pandangan visual yang langsung. 
 Kenyamanan 
Kenyamanan  merupakan  suatu kondisi dimana terjadi  suatu sistem yang 
baik yang terdapat dalam apartemen, misalnya pengkondisian udara, tata 
suara, tata ruang dan lain-lainnya, sehingga penghuni merasa nyaman 
tinggal  didalamnya. Biasanya orang berani membayar tinggi untuk suatu 
kenyamanan. 
 Kesehatan 
Faktor kesehatan ini dipengaruhi oleh kenyamanan yang sudah tercapai, 
dapat juga dipengaruhi oleh sistem utilitas pada bangunan. Selain itu juga 
sistem pencahayaan dan penghawaan alami dan vegetasi pada  lingkungan 
apartemen sangat berpengaruh bagi kesehatan penghuninya. 
 Keamanan 
Keamanan dapat ditinjau dari sisi bangunan misalnya kuat menahan 
gempa, angin, hujan, petir dan bahaya kebakaran. Untuk lingkungan, luar 
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bangunan memiliki tingkat keamanan yang tinggi misalnya dengan 
penjagaan dari gangguan luar. 
 Bahan bangunan 
Bahan bangunan yang berkualitas, kuat, ringan akan memberikan 
gambaran terhadap bangunan dan prestise bagi penghuninya. 
 
c. Sistem Pengelolaan Apartemen 
Sistem hunian apartemen pada mulanya hanya bersifat sewa, namun 
kemudian mulai berkembang menerapkan sistem penjualan pada saat ini. 
 Sistem sewa 
Sistem ini merupakan sistem yang paling banyak diterapkan pada 
apartemen, keuntungan bagi pemilik apartemen bila menggunakan sistem 
ini antara lain tetap dimilikinya komplek apartemen tersebut. Sedangkan 
keuntungan bagi pihak pemakai adalah tidak perlu memikirkan masalah 
yang berkaitan dengan perawatan dan pemeliharaan apartemen dan 
lingkungannya, karena pemilik sekaligus pengelola apartemen 
bertanggung jawab penuh atas semuanya. 
 Sistem Penjualan Langsung /  Kepemilikan 
Sistem kepemilikan tanah dan bangunan yang memungkinkan kepemilikan 
bersama atas bagian-bagian bangunan dalam bangunan bersama (multi 
occupant building). Peraturan yang menmgatur sistem ini adalah UU 
No.16 Tahun 1985, Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 1988 dan SK 
Gubernur DKI Tahun 1991. Sistem ini sangat mengguntungkan kedua 
belah pihak yaitu abtara pengembang dan pemakai. Sistem ini juga 
digunakan pengembang tidak untuk mengejar margin tetapi cash flow 
yang cepat, dengan tujuan modal dapat kembali dalam jangka waktu yang 
tidak terlalu lama. Keuntungan lain adalah apartemen tersebut secara 
hukum dapat diterima sebagai jaminan bagi pinjaman di Bank atau 
institusi keuangan lainnya. 
 
d. Type Apartemen11 
                                                 
11 james horn back, apartement and dormitories 
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Terdapat bermacam – macam tipe apartemen yang dapat diidentifikasikan 
berdasarkan: 
a) Tipe kepemilikan  
 Apartemen sewa, disewakan oleh pemilik baik perseorangan, 
kelompok, sindikasi atau kerjasama kepada tenent/pemekai atas 
perjanjian sewa menyewa. 
 Kepemilikan bersama (kooperatif), apartemen yang penghuninya 
sekaligus pemilik atau pemegang saham dari perusahaan yang 
mendirikan apartemen itu sendiri. Dengan dasar hukum “properties 
lease” (sewa kepemilikan). 
 Condominium adalah kepemilikan penuh (pribadi) atas apartemen oleh 
penghuninya. 
b) Tingkat ekonomi 
 Berpenghasilan rendah, yaitu dengan tingkat pendapatan antara $200 
sampai $500. 
 Berpenghasilan sedang yaitu dengan tingkat pendapatan antara $500 
sampai $1000. 
 Mewah yaitu dengan tingkat pendapatan lebih dari $1000. 
c) Sistem pelayanan  
 Fully Sericed and Fully Furnished, yaitu apartemen yang menyediakan 
semua pelayanan dari perabotan, pemberesan ruang, laundry dan 
pembantu rumah tangga. 
 Fully Furnished, yaitu apartemen yang hanya menyediakan perabot 
rumah tangga tanpa pelayanan untuk perawatan ruang yang disewa. 
d) Berdasarkan ketinggian bangunan  
 Low rice apartment 
Jenis apartemen ini mempunyai ketinggian bangunan tidak lebih dari 6 
lantai dengan fasilitas tangga biasa maupun elevator (tergantung dari 
luasan kebutuhan) biasanya didirikan di daerah sub urban perkotaan 
dan diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan tinggi.  
 Medium rise apartment 
Mempunyai ketinggian bangunan antara 6 sampai 9 lantai. Jenis ini 
biasanya sudah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas umum seperti 
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pertokoan, perbelanjaan, ruang kesehatan, parkir dalam bangunan dsb. 
Sirkulasi vertical dengan menggunakan standar dua elevator dan 
tangga darurat.   
 High rise apartment 
Terdiri dari 9 lantai atau lebih. Kekhususan dari bangunan ini adalah 
banyaknya lantai hunian secara tipical yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan permintaan pangsa pasar. Oleh sebab itu, fasilitas yang 
disediakan lebih lengkap daripada medium rise, khususnya pada 
penyediaan sarana misalnya seperti elevator, tangga darurat, jaringan 
bahaya kebakaran, jaringan telepon dll. Hal tersebut untuk mendukung 
mobilitas penghuni yang sangat tinggi juga menjamin faktor keamanan 
dan kenyamanan. Sedangkan bangunan ini biasanya berada pada 
Central Bisnis Distric sebagai pusat bisnis dengan berbagai 
kompleksitas fasilitas bangunan. 
e) Sistem Sirkulasi Vertikal 
 Elevated Apartement 
Pencapaian melalui sarana elevator ( lift ) yang umumnya untuk 
ketinggian lebih dari 4 lantai. 
 Walk – up Apartement 
Sistem sirkulasi melalui sarana tangga dan umumnya berlaku pada 
bangunan tidak lebih dari 4 lantai. 
 
Dari tipologi hunian vertikal sesuai dengan tinjauan teori hunian vertikal. Green 
Urban Vertical Container House mengadopsi sistem apartemen dengan sasaran 
menengah keatas di zona commuter Jabodetabekjur, mengingat permasalahan yang 
ada di Bekasi, dan realita Bekasi sebagai kota pendukung Jakarta dengan gaya hidup 
perkotaan. 
 
B. Peti Kemas (Container ) 
1. Tinjauan Umum 
Pada awal pembahasan di awal telah disebutkan secara singkat bahwa  Peti Kemas 
adalah suatu reuseable unit transportasi dan penyimpanan produk untuk bergerak dan 
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2,4 m 13.7m
2,8 m
2,8 m
2,4 m
6 m
MODUL CONTAINER
Modul container setengah bentang panjang 
2,4 m x 6 m, t = 2,1 m
Modul container ukuran bentang panjang 
2,4 x 12, t = 2,1 m
bahan baku antara lokasi atau negara; istilah wadah atau kotak dapat digunakan pada 
mereka sendiri dalam konteks pengiriman. 
Peti kemas barang yang memiliki modul yang sama dan presisi,mudah di rangkai, 
jumlahnya yang banyak dan harga yang murah dapat menjadi inovasi baru sebagai 
ruang hunian manusia dengan treathment yang benar dan penerapan yang benar 
sesuai ilmu kenyamanan thermal dalam bangunan. Keberadaannya yang melimpah 
dan mudah di bongkar pasang menjadikannya material berkelanjutan dan hemat 
energi sebagai material recycle. Perlu diketahui juga bahwa container bekas di 
Amerika Serikat ada lebih dari 17 juta unit yang tidak termanfaatkan. 
 
2. Jenis Container yang Digunakan Dan Ukuran  Container  
Berdasarkan ukuran, container dibedakan menjadi container 20 ft, 40 ft, 40 HC ft dan 
45 ft. sedangkan berdasarkan jenis cargo muatan dikenal dengan dry, reefer, dan 
special container. 
Berikut adalah penjelasan mengenai tipe dan ukuran container dari daftar equipment 
standar internasional. Di Indonesia yang sering di gunakan jenis Dry Container. 
  Terdapat beberapa ukuran dan model/jenis Container dry:  
 20′  dengan payload (Bisa memuat) sampai 28.3 metrik ton. Untuk di Indonesia, 
rata-rata untuk pengiriman internasional hanya diperbolehkan sampai maksimum 
20ton.  
 40′ – baik yang standard 8′6″ and maupun 9′6″ high cube – dengan payload 
sampai 30.4 metrik ton. Batas muatan yang diperbolehkan biasanya sampai 27 – 
28 ton. Kalau di wilayah Amerika Serikat malah hanya 25ton. 
 45′ – dengan ukuran 9′6″ high cube – dengan total kapasitas 86 meter kubik.  
Container yang digunakan untuk unit hunian adalah container jenis Dry container 
bekas kondisi 75-80%, ukuran 20feet dan 40 feet. Dry container dipilih karena aman 
dari bahan kimia dari fungsi awal container sebagai alat pengiriman barang. 
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Type 
Exterior Interior Weight Door Opening  
Length Width Height Length Width Height 
Gross 
Weight  
Tare 
Weight  
Net 
Weight 
Width Height 
20′ Steel 
Dry 
Cargo 
Container 
20′-0” 8′-0” 8′-6” 
19′-4 
13/16”  
7′-8 
19/32”  
7′-9 
57/64”  
52,910lb 5,140lb 47,770lb 
7′-8 
1/8”  
7′-5 
3/4”  
67,200lb 5,290lb 61,910lb 
6.058m 2.438m 2.591m 5.898m 2.352m 2.385m 
24,000kg 2,330kg 21,670kg 
2.343m 2.280m 
30,480kg 2,400kg 28,080kg 
40′ Steel 
Dry 
Cargo 
Container 
40′-0” 8′-0” 8′-6” 
39′-5 
45/64”  
7′-8 
19/32”  
7′-9 
57/64”  
67,200lb 8,820lb 58,380lb 
7′-8 
1/8”  
7′-5 
3/4”  
12.192m 2.438m 2.591m 12.032m 2.352m 2.385m 30,480kg 4,000kg 26,480kg 2.343m 2.280m 
40′ Hi-
Cube 
Steel Dry 
Cargo 
Container 
  
40′-0” 8′-0” 9′-6” 
39′-5 
45/64”  
7′-8 
19/32”  
8′-9 
15/16”  
67,200lb 9,260lb 57,940lb 
7′-8 
1/8”  
8′-5 
49/64”  
12.192m 2.438m 2.896m 12.032m 2.352m 2.69m 30,480kg 4,200kg 26,280kg 2.343m 2.585m 
45′ Hi-
Cube 
Steel Dry 
Cargo 
Container 
45′-0” 8′-0” 9′-6” 
44′-5 
7/10” 
7′-8 
19/32” 
8′-10 
17/64” 
67,200lb 10,858lb 56,342lb 
7′-8 
1/8” 
8′-5 
49/64” 
71,650lb 10,360lb 61,290lb 
7′-8 
1/8” 
8′-5 
49/64” 
13.716m 2.438m 2.896m 13.556m 2.352m 2.698m 
30,480kg 4,870kg 25,610kg 2.340m 2.585m 
32,500kg 4,700kg 27,800kg 2.340m 2.585m 
 
 
 
3. Studi kasus dan Pengamatan Lapangan aplikasi Peti Kemas Bekas dalam 
Bangunan 
Untuk menyelesaikan karya tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa 
metode eksplorasi data, selain studi literatur penulis juga menggunakan observasi dan 
survei dalam pengumpulan data penyusun konsep. Peti kemas (container) sebagai 
Gambar 2.1 : Module container 
Sumber : http://www.transportationinformationservice.com 
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material reuse yang digunakan dalam bangunan yang dirancang mungkin belum 
umum digunakan sebelumnya. Jadi untuk memperkuat konsep perancangan penulis 
melakukan observasi dan survei lapangan menyangkut peti kemas bekas.  
Tujuan utama pengamatan langsung adalah melihat cukup relevankah peti kemas 
bekas di gunakan di Indonesia yang  beriklim tropis, indikasinya dari kenyamanan 
thermal dalam ruang. Dan ketersediaan peti kemas bekas di Indonesia.  
Observasi dan survey lapangan penulis mulai dengan meninjau langsung Exxone 
Mobile Blok Cepu Ltd. Dimana perusahaan minyak ini menggunakan container house 
untuk rumah para pekerjanya di wilayah kilang minyak di Kalitidu. Diatas tanah milik 
perusahaan, Container House diletakkan diatas tanah berderet memanjang dengan 
disangga dengan umpak sebagai pondasi dan menghindarkan container house dari 
tanah yang dapat berakibat korosi. Dan kebutuhan listrik memanfaatkan genset yang 
juga dimasukkan kedalam sebuah container di samping container house. Namun 
penulis tidak dapat banyak data, selain pengamatan bahwa container house bisa 
digunakan di Indonesia, karena penulis tidak diijinkan oleh pihak keamanan 
perusahaan untuk mengadakan observasi dengan alasan tidak ada  ijin dari 
perusahaan. Jadi ijin survey penulis dari Universitas tidak berlaku. Tidak memperoleh 
data yang dibutuhkan penulis mencoba ke perusahaan Exxone Mobile Blok Cepu Ltd. 
Di Cepu, namun ijin observasi tidak dapat diperoleh harus ada ijin dari Exxone 
Mobile Jakarta.  
 
 
 
 
Tidak dapat Observasi di container House perusahaan Exxon Mobile, penulis 
mencoba observasi di perusahaan Pertamina yang eksplorasi minyak di Bojonegoro 
yang juga menggunakan container house untuk hunian sementara para pekerjanya. 
Namun hal yang sama terjadi,harus ada ijin observasi dari Pertamina pusat. Tetapi 
Penulis diberi info oleh pihak keamanan Pertamina ada hunian container house milik 
Gambar 2.2 : kiri :Module container untuk hunian sementara perusahaan minyak, 
kanan : Genset dalam module container 
Sumber : Data pribadi 
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perusahaan minyak dari minyak di Bojonegoro yang sudah tidak ada tender, jadi 
pengamanannya tidak seketat 2 perusahaan yang masih aktif seperti disebut diatas. 
Di tempat yang dituju ketiga ini akhirnya penulis dapat melakukan observasi 
container house dari pihak perusahaan meski hanya wawancara pekerja dan penghuni 
container house, serta mengambil gambar container yang rusak,sementara container 
yang masih digunakan tidak boleh di ambil gambarnya. 
Penulis melakukan observasi di container house yang rusak dengan mengukur 
suhu dalam ruang dengan termomoter ruangan dan humidity/temperature meter HT 
3003.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasilnya suhu dalam ruangan mencapai 34° C, kategori suhu dalam ruang yang tidak 
nyaman bagi penghuni. Dari wawancara para penghuni untuk kenyamanan ruang 
biasanya penghuni menyalakan kipas angin meski ada AC jarang digunakan karena 
biaya operasionalnya lebih mahal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3: kanan : Thermometer ruangan,Kiri : humidity/temperature meter HT 3003 
Sumber : Data pribadi 
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Dari penanggung jawab perusahaan dalam wawancara, beliau menghimbau 
untuk mendapat data yang diperlukan disarankan untuk mengunjungi pabrik 
pembuatan container house langsung di Surabaya. Dari info ini penulis mencari 
alamat pabrik di Surabaya yang bergerak di bidang modifikasi container house. 
Dan melakukan observasi langsung ke pabrik pembuatan container modifikasi 
PT Agung Buana Cemerlang Surabaya Jatim. 
Dalam observasi keempat ini penulis memperoleh banyak hal tentang 
modifikasi container, dari proses pembuatan container modifikasi (biasanya 
untuk office dan rumah),proses produksi,dan proses penyaluran ke konsumen. 
Pada proses pembuatan container modifikasi container bekas yang sudah siap 
mulai dikerjakan tukang sesuai pesanan konsumen, mulai desain interior 
sampai material yang digunakan. 
 
 
 
Selain pengamatan langsung proses pembuatan dan produksi di pabrik, Pak 
Ikhwan selaku penanggung jawab pabrik dalam wawancara menjelaskan 
proses-proses yang dilalui perusahaan dari pembelian container bekas, proses 
pembuatan interior dan bukaan hingga proses produksi dan distribusi ke 
konsumen perusahaan Home Office Container. 
 
Gambar 2.4 : foto observasi lapangan module container (kondisi rusak) 
Sumber : Data pribadi 
 
Gambar 2.5 : (container bekas)  foto observasi lapangan pabrik pembuatan container modifikasi,Surabaya 
Sumber : Data pribadi 
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a. Urutan Proses Kerja Perusahaan Home Office Container12 
                                                 
12
 Humas PT Agung Buana Cemerlang 
Gambar 2.6 : Foto proses pembuatan container modifikasi di pabrik 
Sumber : Data pribadi 
 
Gambar 2.7 : Foto proses pembuatanpemipaan kamar mandi  container modifikasi di pabrik 
Sumber : Data pribadi 
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1) Apabila konsumen menyerahkan desain kepada Home Office Container maka 
Home Office Container akan segera membuat disain sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan konsumen tersebut. 
2) Setelah masalah desain selesai, konsumen akan membuat deadline kapan 
container tersebut harus jadi.  
3) Didalam masa pengerjaan container, konsumen dipersilahkan Home Office 
Container untuk datang dan mengecek apakah ada yang kurang sehingga bias 
langsung diperbaiki atau ditambah saat itu juga. 
4) Sehari sebelum deadline, semua container pesanan sudah selesai dikerjakan 
Home Office Container dan konsumen dipersilahkan untuk melihat kembali 
dan mengecek hasilnya. 
 
b. Proses Produksi13 
Di dalam proses produksi ini akan dijelaskan bagaimana sebuah container 
diproduksi, mulai dari pembelian container bekas hingga menjadi 
container siap pakai, sesuai dengan permintaan desain konsumen. 
Langkah-langkah dari proses produksi tersebut adalah sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Bahan Mental (Container bekas) 
Pada tahap ini, Home Office Container membeli beberapa container bekas 
dari depo container & pelayaran dengan kondisi 80-85 persen masih 
                                                 
13
 Humas PT Agung Buana Cemerlang 
Skema 2.1 : skema proses produksi Home Office Container 
Sumber : Humas PT Agung Buana Cemerlang 
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hagus. Pembelian akan disesuaikan dengan pesanan serta stok persediaan 
yang ada. Untuk stok Home Office Container menyediakan 5 buah 
container. 
2) Penyimpanan (Stole container) 
Seperti yang telah dijelaskan pada tahap pertama, container yang dibeli 
untuk stok akan dimasukkan Ice dalam gudang yang terletak di dalam 
workshop agar tidak mudah rusak. 
3) Persetujuan Disain 
Dalam tahap ini, Home Office Container akan melakukan negosiasi 
dengan konsumen mengenai desain interior serta pembagian ruang seperti 
apa yang diinginkan oleh konsumen.  
Adapun langkah-langkah proses produksi dari Home Office Container ini 
adalah sebagai berikut: 
 Perbaikan container bekas yang sudah dibeli dengan kondisi 80-85 
persen masih bagus. Perbaikan ini biasanya pada bagian-bagian 
container yang berkarat. 
 Pembentukan bagian container sesuai dengan permintaan konsumen. 
Ini meliputi: pembuatan lubang-lubang pada container untuk jendela, 
pintu, exhaust fan Serta penggabungan container apabila ada 
permintaan khusus dari konsumen. 
 Pemasangan bingkai kayu pada dinding container sebagai pondasi 
pemasangan glasswool dan melamine. 
 Pemasangan glasswool atau vyrofoain untuk digunakan sebagai 
peredam dan juga pemasangan jaringan listrik. 
 Pemasangan melamine sebagai lapisan dinding dalam container dan 
pembuatan lubang untuk kabel listrik 
 Pemasangan lantai yang mana materialnya disesuaikan dengan 
permintaan konsumen. 
 Pembuatan sekat untuk membagi container tersebut menjadi ruangan--
ruangan sesuai dengan desain konsumen. 
 Pemasangan saluran pembuangan air untuk kamar mandi. 
 Pemasangan kaca-kaca untuk jendela, kusen pintu serta pintu. 
 Pengecatan container sesuai dengan permintaan konsumen. 
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 Melengkapi perabot sesuai kegunaan masing-masing ruangan 
berdasarkan perjanjian dengan konsumen pada awalnya. 
4) Quality Control 
Dalam tahap ini, kepala produksi serta wakil direktur dari Home Office 
Container akan mengadakan pemeriksaan kualitas pengerjaan dari 
container-container tersebut. Mereka memeriksa setiap bagian dari 
container apakah sudah terpasang dengan baik serta sesuai dengan desain 
yang ada.  
5) Checklist Customer 
Pada tahap ini Home Office Container mengundang konsumen yang 
memesan container tersebut untuk datang melihat serta memeriksa hasil 
akhir dari container pesanannya.  
6) Barang Jadi (Container siap pakai) 
Setelah checklist customer selesai dilakukan dan tidak ada perubahan 
maka container tersebut telah siap untuk dikirimkan ke tempt tujuan yang 
telah ditentukan di awal perjanjian. 
7) Pengiriman (Distribusi kepada konsumen) 
Pengiriman akan dilakukan dengan menggunakan trailler apabila tempt 
tujuan berada di dalam wilayah Surabaya dan sekitarnya, untuk 
pengiriman di luar pulau maka Horne Office Container menggunakan 
media tambahan berupa ekspedisi kapal. 
 
Setelah observasi dan survey lapangan ke empat tempat berbeda, penulis sedikit 
meragukan kenyamanan thermal ruang dalam container house tanpa kipas angin atau 
AC (air conditioner). Namun observasi baru pada container modifikasi untuk home 
office container yang dibuat sesuai konsumen yang kebanyakan untuk ruangan 
alternatif seperti untuk hunian sementara, sehingga menggunakan material interior 
standar. 
Maka penulis mencoba melakukan observasi ke Poligigi dan Taman Baca Amin 
di Batu, Malang ,Jawa Timur untuk melakukan pengamatan langsung penggunaan 
module container untuk ruangan publik yang tentunya membutuhkan kenyamanan 
thermal. 
Di Poligigi dan Taman Baca Amin,bangunan 2 lantai ini memiliki 2 fungsi 
berbeda, lantai 1 untuk poligigi dan lantai 2 untuk taman baca, dimana taman baca di 
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lantai 2 terbuat dari 6 module container yang membentuk ruang baca. Dengan alat 
pengukur suhu dan ,merasakan ruang didalam taman baca terasa berbeda dengan 
material buatan Home Office Container, dimana ruangan terasa lebih nyaman secara 
thermal dan suhu yang berkisar antara 27-28° C, mungkin pengaruh suhu kota Batu 
yang berlokasi di pegunungan. 
 
 
 
Interior ruangan yang dilapisi gypsum memberi nuansa berbeda dan lantai dilapisi 
karpet membuat pengguna merasa nyaman dalam ruangan. Setelah observasi ke 
Poligigi dan taman Baca Amin penulis yakin module container dapat diterapkan untuk 
hunian perkotaan dengan pemilihan interior yang tepat dan solusi bukaan desain yang 
tepat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai dengan gagasan Khiso Kurokawa mengenai pemanfaatan teknologi 
prefabrikasi untuk wadah hunian  manusia. Dalam hal ini container bekas sebagai ide 
dasar pada perancangan   hunian secara tidak langsung merupakan prefabrikasi yang 
memiliki module yang sama dan  presisi serta mudah dirangkai dan di bongkar. 
Gambar 2.8 : Foto Bangunan dengan aplikasi module container(Poligigi & Taman Baca Amin) 
Sumber : Data pribadi 
 
Gambar 2.9: Foto Bangunan dengan aplikasi module container(Poligigi & Taman Baca Amin) 
Sumber : Data pribadi 
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Disebutkan dalam aliran Metabolist elemen ini sebagai unit kapsul ruang atau 
Capsule Space, dengan melibatkan teknologi, pemanfaatkan kembali material, 
memasukkan unsur desain tanggap lingkungan didasari latar belakang permasalahan 
lingkungan global, dengan menonjolkan manusia sebagai karakter utamanya. 
 
4. Transformasi Container dari Wadah barang Menjadi Hunian 
Dari data preseden observasi lapangan di pabrik container modifikasi Pt Agung 
Buana Cemerlang Surabaya dan Taman baca Amien di Batu Malang, penulis 
mendapat landasan teori kuat bahwa unit container yang merupakan alat pengiriman 
barang dapat diaplikasikan menjadi wadah hunian manusia dengan treatment yang 
benar. Treatment seperti dijelaskan dalam data yang didapat dari observasi lapangan 
diatas. 
 
5. Referensi Bangunan Berkonsep Container Bekas 
 
Poli Gigi dan Taman Baca „Amin‟ 
berlokasi di Jalan Raya Sultan Agung atau di 
ujung jalan masuk Jatim Park, dibuka untuk 
umum. Tempat tersebut dibuat untuk 
memanjakan warga Batu yang kurang mampu. 
Di tempat itu, pengunjung tidak dipungut 
biaya. Selain memanjakan pengunjung, 
bangunannya didesain dengan gaya arsitektur 
unik.  
Taman baca itu dibuka untuk umum tanpa 
pungutan biaya dengan jam kunjungan setiap 
hari mulai pukul 14.00 WIB sampai 21.00 
WIB. Ruang buku terletak di lantai tiga. 
Terdiri dari ruang biru untuk bacaan populer, 
bacaan umum dan bacaan hiburan, ruang 
kuning untuk ruang baca kewanitaan dan 
ruang merah untuk bacaan iptek. Sementara di lantai dua merupakan loby, ruang 
baca out door, teras kaca bundar dan ruang bundar untuk anak-anak.  
Gambar 2.10 : Foto Bangunan dengan aplikasi module 
container(Poligigi & Taman Baca Amin) 
Sumber : Data pribadi 
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Bangunan poligigi dan taman baca ini memang unik. Dibangun diatas areal 
sekitar 1570 meter persegi. Bangunannya menggunakan 7 container dengan ukuran 
berbeda. Tiga container berukuran 20 feet dan 4 container berukuran 40 feet.  
 
6. Kesimpulan Studi Kasus Container untuk Hunian 
Dari data preseden observasi lapangan di pabrik container modifikasi Pt Agung Buana 
Cemerlang Surabaya dan Taman baca Amien di Batu Malang, penulis mendapat 
landasan teori kuat bahwa unit container yang merupakan alat pengiriman barang 
dapat diaplikasikan menjadi wadah hunian manusia dengan treatment yang benar. 
Treatment seperti dijelaskan dalam data yang didapat dari observasi lapangan diatas. 
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C. GREEN ARCHITECTURE 
1. Pemahaman Green Arsitektur 
Arsitektur hijau (Green Architecture) 
adalah suatu pendekatan pada bangunan 
yang dapat meminimalisasi berbagai 
pengaruh membahayakan pada kesehatan 
manusia dan lingkungan. Arsitektur hijau 
meliputi lebih dari hanya sekedar 
bangunan tempat bernaung manusia 
dengan segala fungsinya
14
.Pada intinya 
Arsitektur hijau diibaratkan keselarasan  
hidup manusia dan alam yang terangkum 
terangkum dalam konsep arsitektur hijau. 
Konsep Arsitektur hijau, konsep yang 
kini tengah digalakkan dalam kehidupan 
manusia modern. Dalam perencanaannya, harus meliputi lingkungan utama yang 
berkelanjutan. Dalam perhitungan kasar, jika luas rumah adalah 150 meter persegi, 
dengan pemakaian lahan untuk bangunan adalah 100 meter persegi, maka sisa 50 
meter lahan hijau harus digenapkan dengan memberdayakan potensi sekitar. Dalam 
aplikasinya meliputi pemberdayaan atap menjadi konsep roof garden dan green wall. 
Dinding bukan sekadar beton atau batu alam, melainkan dapat ditumbuhi tanaman 
merambat. Selain itu, tujuan pokok arsitektur hijau adalah menciptakan eco desain, 
arsitektur ramah lingkungan, arsitektur alami, dan pembangunan berkelanjutan.  
 Aplikasi nyata arsitektur hijau adalah dengan meningkatkan efisiensi pemakaian 
energi, air, dan bahan-bahan, mereduksi dampak bangunan terhadap kesehatan 
melalui tata letak, konstruksi,operasi,dan pemeliharaanbangunan, penggunaan 
material reuse,recycle,renewable
15
. Secara matematis perhitungan disebutkan, 
konsumsi 300 liter air harus dapat dikembalikan sepenuhnya ke tanah. Misalkan air 
sisa cuci sayur dapat digunakan untuk mencuci mobil atau membuat sumur resapan 
dan biopori. Dalam hal estetika, arsitektur hijau terletak pada filosofi merancang 
bangunan yang harmonis dengan sifat-sifat dan sumber alam yang ada di 
                                                 
14 Nirwono Yoga.praktisi arsitektur hijau 
15 Dr Mauro Rahardjo,Feng Shui School Indonesia 
Gambar 2.11 : Bangunan  green building 
Sumber http://www.arch.hku/research   
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sekelilingnya. Penggunaan bahan bangunan yang dikembangkan dari bahan alam dan 
bahan bangunan yang dapat diperbaharui.  
2. Prinsip – prinsip pada green architecture 
  Prinsip-prinsip green architecture : 
a. Hemat energi / Conserving energy : Pengoperasian bangunan harus 
meminimalkan penggunaan bahan bakar atau energi listrik ( sebisa mungkin 
memaksimalkan energi alam sekitar lokasi bangunan ). 
b. Memperhatikan kondisi iklim / Working with climate : Mendisain bagunan harus 
berdasarkan iklim yang berlaku di lokasi tapak kita, dan sumber energi yang ada. 
c. Minimizing new resources : mendisain dengan mengoptimalkan kebutuhan 
sumberdaya alam yang baru, agar sumberdaya tersebut tidak habis dan dapat 
digunakan di masa mendatang /penggunaan material bangunan yang tidak 
berbahaya bagi ekosistem dan sumber daya alam. 
d. Tidak berdampak negative bagi kesehatan dan kenyamanan penghuni bangunan 
tersebut / Respect for site : Bangunan yang akan dibangun, nantinya jangan 
sampai merusak kondisi tapak aslinya, sehingga jika nanti bangunan itu sudah 
tidak terpakai, tapak aslinya masih ada dan tidak berubah.( tidak merusak 
lingkungan yang ada ). 
e. Merespon  keadaan tapak dari bangunan / Respect for user : Dalam merancang 
bangunan harus memperhatikan semua pengguna bangunan dan memenuhi semua 
kebutuhannya. 
f. Menetapkan seluruh prinsip – prinsip green architecture secara keseluruhan / 
Holism : Ketentuan diatas tidak baku, artinya dapat kita pergunakan sesuai 
kebutuhan bangunan kita. 
3. Sifat-sifat pada Bangunan Arsitektur Hijau (green Architecture). 
Arsitektur hijau (Green architecture) mulai tumbuh sejalan dengan kesadaran dari 
para arsitek akan keterbatasan alam dalam menyuplai material yang mulai menipis. 
Alasan lain digunakannya arsitektur hijau adalah untuk memaksimalkan potensi site. 
Penggunaan material-material yang bisa didaur-ulang juga mendukung konsep 
arsitektur hijau, sehingga penggunaan material dapat dihemat. Green dapat 
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diinterpretasikan sebagai sustainable (berkelanjutan), earthfriendly (ramah 
lingkungan), dan high performance building (bangunan dengan performa sangat 
baik). 
 Sustainable ( Berkelanjutan ) 
Yang berarti bangunan green architecture tetap bertahan dan berfungsi seiring 
zaman, konsisten terhadap konsepnya yang menyatu dengan alam tanpa adanya 
perubahan – perubuhan yang signifikan tanpa merusak alam sekitar. Dalam artikel 
Newsweek Renzo Piano menegaskan bahwa : Sustainablility is about the practical 
system of bulding, not the beauty of great design. Jadi ditegaskan bahwa kaedah-
kaedah arsitektur yang utama tentang keindahan dan fungsional suatu lingkungan 
binaan dapat tercapai sekaligus memenuhi standar berkelanjutan sehingga bisa 
dikatakan hijau.  
 Earthfriendly ( Ramah lingkungan ) 
Suatu bangunan belum bisa dianggap sebagai bangunan berkonsep green 
architecture apabila bangunan tersebut tidak bersifat ramah lingkungan. Maksud 
tidak bersifat ramah terhadap lingkungan disini tidak hanya dalam perusakkan 
terhadap lingkungan. Tetapi juga menyangkut masalah pemakaian energi. Oleh 
karena itu bangunan berkonsep green architecture mempunyai sifat ramah 
terhadap lingkungan sekitar, energi dan aspek – aspek pendukung lainnya. 
 High performance building 
Bangunan berkonsep green architecture mempunyai satu sifat yang tidak kalah 
pentingnya dengan sifat – sifat lainnya. Sifat ini adalah “High performance 
building”. Alasan mengapa green architecture mempunyai sifat ini salah satu 
fungsinya ialah untuk meminimaliskan penggunaan energi dengan memanfaatkan 
energi yang berasal dari alam ( Energy of nature ) dan dengan dipadukan dengan 
teknologi tinggi ( High technology performance ). 
 
4. Aplikasi Arsitektur Hijau Dalam Desain 
Konsep Arsitektur hijau dalam hal meningkatkan efisiensi pemakaian energi dapat 
diaplikasikan dengan Memanfaatkan sumber yang dapat diperbaharui seperti 
menggunakan sinar matahari melalui passive solar dan active solar, serta teknik 
photovoltaic dengan menggunakan tanaman dan pohon-pohon melalui atap hijau dan 
taman hujan. Arsitektur hijau dalam penerapannya pada desain bangunan antara lain : 
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 Penggunaan panel surya ( Solar cell ) untuk memanfaatkan energi panas matahari 
sebagai sumber pembangkit tenaga listrik rumahan. 
 Penggunaan material – material yang dapat di daur ulang ( recycle),digunakan 
kembali (reuse), dan dapat diperbarui (renewable) serta penggunaan konstruksi – 
konstruksi maupun bentuk fisik dan fasad bangunan tersebut yang dapat 
mendukung konsep green architecture. 
 Penggunaan turbin angin untuk memanfaatkan energi angin sebagai sumber 
pembangkit tenaga listrik alternative. 
 Penggunaan penangkap air hujan (rainwater cacthing) untuk memanfaatkan air 
hujan yang intensitasnya besar di daerah tropis untuk kebutuhan air alternative 
dalam bangunan. 
 Penggunaan atap bangunan sebagai roof garden untuk penghijauan dan 
menyumbang  02 pada lingkungan sekitar. 
 Penggunaan material lokal dan pemilihan material bangunan dan konstruksi yang  
efisien waktu sehingga dapat menghemat energi. 
5. Tinjauan Singkat Arsitektur Hijau Dalam penerapannya 
Arsitektur Hijau dalam penerapannya pada desain telah dibahas pada poin-poin 
diatas, berikut tinjauan singkat penerapan Arsitektur Hijau dalam desain: 
a. Penggunaan Panel Surya 
Panel surya/ solar cell/ solar panel : panel surya / solar cell menghasilkan 
energi listrik tanpa biaya, dengan mengkonversikan tenaga matahari menjadi 
listrik. Sel silikon (disebut juga solar cell) yang disinari matahari/ surya, membuat 
photon yang menghasilkan arus listrik. Sebuah. solar cell menghasilkan kurang 
lebih tegangan 0.5 Volt. Jadi sebuah panel surya / solar cell 12 Volt terdiri dari 
kurang lebih 36 sel (untuk menghasilkan 17 Volt tegangan maksimun). 
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 Charge controller, digunakan untuk mengatur pengaturan pengisian baterai. 
Tegangan maksimum yang dihasilkan panel surya/ solar cell pada hari yang 
terik akan menghasilkan tegangan tinggi yang dapat merusak baterai. 
 Inverter, adalah perangkat elektrik yang mengkonversikan tegangan searah 
(DC - direct current) menjadi tegangan bolak balik (AC - alternating current). 
 Baterai, adalah perangkat kimia untuk menyimpan tenaga listrik dari tenaga 
surya. Tanpa baterai, energi surya hanya dapat digunakan pada saat ada sinar 
matahari.  
Diagram instalasi pembangkit listrik tenaga surya  terdiri dari panel surya / 
solar cell, charge controller, inverter, baterai. 
 
Dari diagram pembangkit listrik tenaga surya diatas: beberapa panel surya/ solar 
cell di paralel untuk menghasilkan arus yang lebih besar. Combiner pada gambar 
diatas menghubungkan kaki positif panel surya/solar cells satu dengan panel surya 
lainnya. Kutub negatif panel satu dan lainnya juga dihubungkan. Ujung kaki 
Gambar 2.12 : Instalasi listrik tenaga surya 
Sumber : Sustainable Construction 
 
Gambar 2.13 :skema  Instalasi listrik tenaga surya 
Sumber : Sustainable Construction 
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positif panel surya dihubungkan ke kaki positif charge controller, dan kaki negatif 
panel surya dihubungkan ke kaki negatif charge controller. Tegangan panel surya  
yang dihasilkan akan digunakan oleh charge controller untuk mengisi baterai. 
Untuk menghidupkan beban perangkat AC (alternating current) seperti Televisi, 
Radio, komputer, dll, arus baterai disupply oleh inverter. Instalasi pembangkit 
listrik dengan tenaga surya membutuhkan perencanaan mengenai kebutuhan daya: 
 Jumlah pemakaian 
 Jumlah panel surya / solar cell 
 Jumlah baterai 
Keunggulan Panel Surya jangka panjang dari listrik konvensional : 
o Keuntungan I 
- solar panel bertahan lama hingga 25 - 30 tahun 
- bebas PLN ( tidak bayar listrik & abodemen ) 
- mempunyai “genset” yang lebih murah ,tenang & nyaman . 
-  dapat menjadi power alternative dikala PLN tak berfungsi/pemadaman dll 
-  bebas dan dapat dipakai didaerah terpencil/terisolir dan pedalaman. 
- dapat dipakai mobile saat darurat di perkemahan,piknik alam terbuka dll 
-  juga dapat dipakai di tongkang/kapal laut (kecil),tambak,jalan trotoar dll 
-  membuka lingkungan perumahan baru ,jauh dari jangkauan PLN 
-  Dll 
o Keuntungan II 
Memang investasi awal cukup berat/mahal ,tetapi bila memperhatikan 
perhitungan dibawah ini : 
Ambil contoh PLN dirumah = 3500 watt (pemakaian full/rata²) 
Bayar bulanan abodemen = Rp 1.500.000,- (plus-minus) 
Perhitungan pemakaian 1 Thn = Rp 18.000.000,- 
Untuk masa pemakaian 10 Tahun = Rp 180.000.000,- 
Apabila dibandingkan dengan pemakaian Solar Panel : 
Digunakan pemakaian yang sama = 3500 watt 
Menggunakan 35modul x 100watt= 35 x Rp 7.000.000,-= Rp 245.000.000,- 
Break even point (pulang modal) = dalam waktu 14 Tahun ( sekitar Rp 
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252.000.000) 
Keuntungan pemakaian Gratis = sisanya 16 Tahun  
b. Penggunaan Material reuse,recycle, renewable 
Penggunaan material reuse,recycle,reneable (3R) dalam konsep Green Architecture 
ada berbagai macam alas an  antara lain : 
 Banyaknya material yang dapat dimanfaatkan untuk bangunan yang berasal dari 
material 3R, sebagai conroh botol kaca bekas yang banyak terdapat di TPA yang 
dapat digunakan untuk fasade bangunan, atau pemakaian material daur ulang 
sebagai inovasi material bangunan (kertas bekas dapat diubah menjadi acian 
camouran semen uuntuk plester)dll. 
 Banyaknya material yang dapat digunakan kembali dari bidang lain ke dalam 
bidang konstruksi bangunan. Sebagai contoh peti kemas (container) yang 
merupakan alat untuk mobilitas pengangkutan barang dapat digunakan sebagai 
module konstruksi untuk hunian,office ( modifikasi peti kemas bekas untuk 
hunian pekerja sementara) dll. 
 Penggunaan material reuse,recycle,renewable dapat mengurangi sampah dan 
polusi bagai bumi.Dapat mengambil contoh peti kemas bekas (container) di 
Amerika Serikat yang mencapai hamper 17 juta, dapat dimanfaatkan sekaligus 
mengurangi sampah di bumi. 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.14 :Botol dan peti kemas,contoh material yang dapat dimanfaatkan dalam bangunan 
Sumber : http://www.arch.hku/research /BEER/sustain.htm 
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c. Penggunaan Turbin Angin 
Energi angin adalah energi yang relatif bersih dan ramah lingkungan karena tidak 
menghasilkan karbon dioksida (CO2) atau gas-gas lain yang berperan dalam 
pemanasan global, sulphur dioksida dan nitrogen oksida (jenis gas yang menyebabkan 
hujan asam). Energi ini pun tidak menghasilkan limbah yang berbahaya bagi 
lingkungan ataupun manusia. Meski demikian, harap diingat bahwa sekecil apapun 
semua bentuk produksi energi selalu memiliki akibat bagi lingkungan. Hanya saja 
efek turbin angin sangat rendah, bersifat lokal dan mudah dikelola. Di samping itu 
turbin atau kincir angin memiliki pesona tersendiri dan menjadi atraksi wisata yang 
menarik, seperti misalnya saja kincir-kincir angin di negeri Belanda. 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan AWEA juga memperlihatkan bahwa turbin 
angin sangat efektif untuk mengurangi emisi gas karbon dioksida (CO2), gas utama 
penyebab efek rumah kaca. Turbin angin tunggal dengan daya 750 kW (kilo Watt), 
bentuk turbin yang banyak dipasang di tempat penghasil sumber tenaga angin 
diseluruh dunia, menghasilkan kira-kira 2 juta kWh (kilo Watt hour) daya listrik 
dalam setahun. 
Berdasar ukuran rata-rata campuran bahan bakar di Amerika Serikat (AS), kira-
kira dari setiap kWh yang digunakan akan menghasilkan 1,5 pon CO2. Ini berarti 
setiap turbin angin biasa akan mencegah emisi sebesar 2 juta kWh x 1,5 pon 
CO2/kWh =3 juta pon CO2 atau 1,5 ton CO2 pertahun. Sepetak lahan hutan 
menyerap kurang lebih 3 ton CO2 per hektar pertahun. Jadi sebuah turbin angin 
sebesar 750 kWh dapat mencegah emisi CO2 sebesar yang dapat diserap oleh hutan 
seluas setengah hektar
16
.  
Macam-macam turbin angin : 
Turbin angin sebagai energi alternative memiliki berbagai macam tipe jenis sesuai 
kebutuhan listrik yang ingin dihasilkan, letak dan ketinggian turbin yang akan 
direncanakan.Beberapa contoh turbin angin : 
 Turbin angin Swifft 
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Turbin angin ini biasa digunakan untuk kebutuhan listrik rumahan dan 
pemasangan turbin tidak harus tinggi di atas tower. 
 
 
 
 
 Turbin Angin Aerocam/Aerostellar 
Turbin angin Aerocam biasa digunakan di atas bangunan bertingkat untuk 
menghasilkan energi listrik untuk bangunan yang mengaplikasikannya (tidak 
untuk pembangkit listrik secara missal)  
 
 
 
 
d. Penggunaan Penangkap air Hujan (Rainwater Cachting) 
Air hujan yang dominan terutama di daerah tropis seperti Indonesia dapat 
dimanfaatkan untuk meniram tanaman,, mencuci kendaraan atau sebagai cadangan air 
untuk bahaya kebakaran. Penggunaan Rainwater Cachting pada Green Building sudah 
banyak diterapkan berupa model pengkap air hujan berbentuk payung. 
 
Gambar 2.15 :Turbin angin swift 
Sumber : http://www.designboom.com 
 
Gambar 2.16 :Turbin angin Aerocam/aerostellar 
Sumber : http://www.designboom.com 
 
Gambar 2.17 :Rain water cachting 
Sumber : http://www.designboom.com 
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e. Aplikasi Roof garden 
Pengembangan taman atap modern (roof garden atau green roof) merupakan 
fenomena yang relatif baru. Teknologi taman atap pertama kali dikembangkan 
di Jerman pada tahun 1980-an yang selanjutnya menyebar ke berbagai negara 
Eropa lainnya seperti Swiss, Belanda, Austria Inggris, Italia, Perancis, dan Swedia
17
.   
Keberadaan taman atap, khususnya di kota-kota besar (metropolis) memiliki peran 
penting seperti halnya ruang hijau lainnya. Ancaman terhadap eksistensi RTH akibat 
pembangunan infrastruktur-infrastruktur kota dapat diimbangi atau 
dikompensasi dengan mengembangkan taman atap. Pada umumnya manfaat taman 
atap (roof garden) adalah sebagai berikut
18
 : 
1) Mengurangi tingkat polusi udara, vegetasi pada taman atap mampu merubah 
polutan (toksin) di udara menjadi senyawa tidak berbahaya melalui proses 
reoksigenasi; taman atap juga berperan dalam menstabilkan jumlah gas rumah 
kaca (karbon dioksida) di atmosfir kota sehingga dapat menekan efek rumah 
kaca; 
2) Menurunkan suhu udara, keberadaan taman atap dapat mengurangi efek panas 
radiasi sinar matahari yang berasal dari dinding bangunan maupun dari tanah 
(heat island effect); 
3) Konservasi air, taman atap dapat menyimpan sebagian air yang berasal dari air 
hujan sehingga menyediakan mekanisme evaporasi-transpirasi yang lebih 
efisien; 
4) Mengurangi polusi suara/ kebisingan, komposisi vegetasi pada taman atap 
memiliki potensi yang baik dalam meredam kebisingan yang berasal dari luar 
bangunan (suara bising kendaraan bermotor atau aktivitas industri) 
5) Menampilkan keindahan pada aspek bangunan (estetika), sama halnya dengan 
fungsi taman pada umumnya, taman atap (green roof) menyediakan keindahan 
bagi aspek bangunan sehingga tampak lebih hidup, asri, dan nyaman; 
6) Meningkatkan kenaekaragaman hayati kota, taman atap dapat berfungsi 
sebagai habitat sekaligus penghubung bagi pergerakan organisme (wildlife) antar 
ruang hijau di kawasan perkotaan 
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 www.efbgreenroof.eu 
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Berdasarkan jumlah biaya (perawatan) yang dibutuhkan, kedalaman tanah (media 
tanam), dan jenis tanaman yang digunakan, taman atap dibedakan menjadi tiga 
macam yaitu
19
 : 
1) Taman Atap Ekstensif (Extensive Green Roof), taman atap jenis ini 
membutuhkan biaya perawatan yang cukup murah, media tanam (tanah) yang 
dangkal, dan tanaman yang digunakan adalah tanaman hias ringan. Taman atap ini 
mempunyai skala bangunan yang ringan dan sempit sehingga banyak 
digunakan pada bagian rumah yang tidak terlalu luas seperti garasi, atap rumah, 
teras, atau dinding. 
2) Taman Atap Semi Ekstensif (Semi-Extensive Green Roof), taman atap ini 
mempunyai kedalaman media tanam (tanah) yang lebih dibandingkan taman atap 
ekstensif, mampu menampung sejumlah besar jenis tanaman dan lebih dekoratif. 
Taman atap ini membutuhkan struktur bangunan yang lebih kuat dan berat. 
3) Taman Atap Intensif (Intensive Green Roof), taman atap ini mempunyai ukuran 
yang luas dengan struktur bangunan yang besar dan kuat, mampu menampung 
berbagai jenis tanaman baik kecil maupun besar (pohon). Taman atap jenis ini 
banyak digunakan pada bangunan-bangunan besar (pencakar langit) serta dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi. 
 
 
Kriteria/ Parameter Extensive Green Roof Intensive Green Roof 
Bobot (kg/m
2
) < 300 300 – 1000 
Kedalaman media 
tanam (mm) 
50 – 200 200 – 2000 
Komunitas 
tanaman 
(vegetasi) 
Lumut, herba, rumput, 
semak 
Rumput, semak, perdu, 
pohon 
Biaya 
perawatan 
($/m
2
/tahun) 
1 – 3 (murah) 10 – 50 (relatif mahal) 
Irigasi Minim (jarang) Teratur 
Fungsi 
Menyediakan manfaat 
ekologis dan estetik 
Menyediakan manfaat dan 
fitur taman secara lengkap 
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Kelebihan 
Sesuai untuk proyek 
jangka 
pendek; biaya 
pembangunan 
relatif murah (400- 
1000$/m
2
); 
cocok untuk area yang 
luas; 
dapat dikembangkan pada 
atap dengan kemiringan 
hingga 30
0
 
Mempunyai beragam 
manfaat 
(tempat rekreasi, ruang 
terbuka, atau produksi 
tanaman pangan); 
diversitas 
vegetasi tinggi; 
menyediakan 
jasa insulasi; dapat 
dikembangkan secara 
atraktif 
Kelemahan 
Diversitas tanaman 
terbatas, 
tidak dapat diakses, dan 
seringkali kurang menarik 
(khususnya pada musim 
kering) 
biaya pembangunan mahal 
(1000- 
5000$/m
2
),membutuhkan 
konsumsi energi, air, dan 
material dalam jumlah 
besar 
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Gambar 2.18 : Struktur Dasar Taman Atap (Ekstensif dan Intensif) 
Sumber: Townshend dan Duggie, 2007 
 
Pada gambar 2.8 tampak bahwa semua komponen taman atap ditopang 
sepenuhnya oleh struktur dasar yang tidak lain adalah atap bangunan (roof). Di sini atap 
bangunan berfungsi sebagai pijakan dasar sekaligus wadah tanam bagi taman atap. Oleh 
karena itu, agar atap bangunan mampu memberikan daya tahan yang kuat (maksimal) 
terhadap seluruh beban yang ada maka dibutuhkan teknik dan komponen khusus dalam 
pembuatannya.  
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Gambar 2.19 :  Bangunan-bangunan dengan Jenis Taman Atap yang Berbeda 
Ket: E : ekstensif (extensive green roof), I : intensif (intensive green roof) 
E-1:  Gimbels Building, USA I-1: ACROS Fukuoka, Jepang 
E-2:  Augustenborg's Botanical I-2: Business Innovation Center, Belanda 
Roof Garden, Swedia I-3: Punggol Roof Garden, Singapura 
E-3:  Cook & Fox Architects, USA I-4: Chicago City Hall, USA 
E-4:  The Landesbank, Stuttgart  
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6. Perkembangan Green Building di Indonesia 
a. Babak Baru  Masa Depan Green Building di Indonesia 
Semakin mahalnya biaya energi, adanya peraturan yang dibuat pemerintah dan 
pertimbangan memburuknya kondisi lingkungan, merupakan tiga alansan utama yang 
menjadi pandangan para professional di bidang konstruksi di Indonesia dalam 
menerapkan konsep pembangunan berwawasan lingkungan yang dikenal dengan 
green building concept
20
.. Di mulai dari Jakarta, Indonesia bakal segera 
memberlakukan konsep ini untuk pembangunan gedung yang antara lain dengan 
meningkatnya kepedulian pemerintah maupun para professional dalam merespon 
meningkatnya tren konsep ini. Seperti contoh DKI Jakarta segera membuat Peraturan 
Gubernur yang mengatur kewajiban, sanksi dan insentif,serta telah terbentuknya cikal 
bakal Green Building Council Indonesia (GBCI).  
 
b. Green Building Council Indonesia 
IAI membentuk organisasi nirlaba Green Building Council Indonesia, merupakan 
salah satu kepedulian akan masalah green building di Indonesia. Organisasi serupa ini 
sudah ada di 10 negara dan 16 negara lainya sudah dalam proses persiapan. 
Organisasi ini GBC Indonesia adalah organisasi non profit yang berkomitment penuh 
untuk menerapkan dan mengembangkan penggunaan green building di Indonesia. 
Organisasi ini didukung oleh kalangan professional bidang konstruksi, pemerintah, 
lembaga non pemerintah, institusi dan pemerhati lingkungan yang akan berkolaborasi 
membangun Indonesia ke arah yang lebih tanggap lingkungan, sustainable dan 
melestarikan lingkungan untuk kepentingan masa depan. 
Visi GBC Indonesia adalah mengembangkan penerapan bangunan yang 
berwawasan lingkungan(sustainable building) di Indonesia dengan mengacu pada 
praktek green building dan mempertimbangkan aspek nilai ekonomis (market value). 
Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan alam sekitar dengan merubah 
cara kerja dengan memakai pemahaman green bulding baik dalam merencanakan, 
membangun, maupun memelihara. 
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Tujuan GBC adalah mempromosikan “green building “ di sector property di 
Indonesia baik dalam mendesain, pelaksanaan, operasional maupun masa 
pemeliharaan dengan membuat guidelines, melakukan sertivikasi gedung melalui 
LEED Indonesia dengan menerapkan rating system. Memberikan informasi dan 
meningkatkan pengetahuan seputar green building melalui seminar, training maupun 
pelatihan. Membantu industri melakukan standar yang ramah lingkungan. Kesadaran 
sebagian masyarakat dunia terhadap keselamatan bumi dan kesempatan bagi generasi 
mendatang untuk tetap mendapat kualitas hidup yang sama baik seperti saat ini 
merupakan salah satu tujuan utama didirikannya Green Building Council. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini memang isu tentang  Green Architecture / 
arsitektur hijau menjadi pembicaraan di seminar-seminar baik ditingkat internasional, 
nasional maupun regional mengingat lingkungan di bumi mulai tidak bersahabat 
dengan pemanasan global, lalu konsumsi energi yang meningkat tajam berkebalikan 
dengan produksi energi yang tak terbaharukan menurun drastis. Dan berarti konsep 
Green Architecture akan terus berkembang sejalan dengan kelangsungan hidup 
manusia. Karena konsep Green Architecture masih terus berkembang, maka masih 
banyak pola pemikiran yang terpengaruh atau mempengaruhi desain kedepannya. 
Teori-teori Green Architecture pun mungkin sedikit berbeda antara beberapa pakar 
dalam memandang konsep Green Architecture dalam seminar-seminar dengan pokok 
bahasan Green Architecture. 
 
7. Referensi  Bangunan Berkonsep Green Architecture 
a. Graha Wonokoyo 
 
 
 
Gambar 2.20 : Graha Wonokoyo 
Sumber : Majalah I-Arch, edisi 3, 2006 
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1) Kriteria Bangunan 
 Lokasi   : Jl. Taman Bungkul 1-3-5-7, Surabaya 
 Fungsi   : Kantor 
 Luas Lahan  : 1.854 sqm 
 Luas Bangunan : 7.121 sqm 
 Ketinggian : 10 Lantai 
 Arsitek  : ir. Jimmy Priatman, M. Arch 
Gedung ini dirancang hemat energi dan kontekstual terhadap lingkungannya yang 
berupa situs arsitektur kolonial dengan mencitrakan bangunan yang 
menghubungkan antara masa lalu dengan masa kini. 
2) Program Ruang 
Bangunan ini terdiri dari 3 massa. Massa pertama berupa bangunan penerima, 
terdiri dari satu lantai yang menyelaraskan sendiri dengan ketinggian bangunan 
sekitar. Massa kedia merupakan bangunan medium tiga lantai, berfungsi sebagai 
gallery, hall, dan ruang rapat kolektif pada bagian tengah. Massa ketiga 
merupakan massa penanda yang berfungsi sebagai perkantoran. 
3) Kriteria Bangunan Green Architecture 
 Hemat Energi 
Dicapai dengan penggunaan material hemat energi dan manajemen energi di 
dalam bangunan. 
 Bekerja dengan Iklim 
Site menghadap dan memanjang dari barat-timur akan mempengaruhi fasad 
dan selubung bangunan. 
 Respek terhadap calon pengguna 
Layout ruang menyesuaikan dengan fungsi sebagai kantor sewa yang 
mencerminkan efisiensi ruang. 
 Bekerja dengan tapak terpilih 
Bangunan ini berusaha untuk menyelaraskan diri dengan lingkungannya yang 
berupa bangunan konservasi arsitektur kolonial. 
4) Prinsip Green Architecture: 
a) Building Envelope 
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 Menggunakan perhitungan OOTV (Overall Thermal Transfer Value) 
untuk membatasi radiasi panas pada selubung bangunan. 
  Selubung bangunan merespon arah matahari. Pada bagian utara full 
dengan material kaca, sedangkan fasad selatan berupa kisi-kisi material 
cladding. 
b) Green Structure 
struktur utama konstruksi beton bertulang, dan struktur atap konstruksi baja. 
Pemilihan struktur tersebut didasarkan untuk menghindari kerusakan pada 
bangunan perumahan yang padat di sekitar bangunan. 
c) Green Material 
Untuk mewujudkan perpaduan yang sinergis antara citra monumental dengan 
kriteria hemat energi, material dinding dipilih dari bahan metal cladding ex 
indal, high performance glass exstoposal dilapisi kaca film pada sisi barat, dan 
pada bangunan penerima dipilih granit dan panel alumunium. 
 
 
 
b. Land_Ark :  A 21Century Community Center 
 
 
Gambar 2.21 : Green Material Graha Wonokoyo 
Sumber : Majalah I-Arch, edisi 3, 2006 
 
Gambar 2.22 : Land_Ark :  A 21Century Community Center 
Sumber : Majalah FutureArc : 2009 
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Merupakan Karya Tim Arsitek Alan Lai Chin Kit, Bangunan ini menggunakan kembali 
lahan yang tidak terpakai. Konsep bangunan mengenalkan bentuk modern agriculture ke 
dalam sebuah massa bangunan. Bangunan tersebut direncanakan di Singapore. Konsep 
Green Architecture teraplikasi dalam bangunan,dari green roof, penggunaan penangkap 
air hujan (rainwater chacting), water cooling, panel surya dan turbin angin untuk 
meminimalkan penggunaan energi.  
 
 
D. ARSITEKTUR METABOLIST 
1. Pemahaman Arsitektur Metabolist 
Pengertian metabolisme dalam ilmu biologi ialah proses terjadinya reaksi kimia 
makhluk hidup mulai dari sel terkecil baik itu pada pada tanaman, atau bahkan hingga 
mamalia dalam mentransformasikan energi yang didapat untuk dimanfatkan dalam proses 
reproduksi, pertumbuhan, dan pendewasaannya. Berangkat dari teori biologi inilah para 
metabolis menelurkan Teori Siklus Metabolisme, yang merupakan rencana para 
metabolis untuk mereorganisasi dan merekomposisi arsitektur dengan cara memisahkan 
ruang lingkup urban dan membongkar pengertian arsitektur tentang bentuk atau form 
sebagai suatu ideologi arsitektur yang dianggap para penggagas metabolis sebagai 
ideologi arsitektur Barat, dengan pendekatan 
baru dari pengertian bentuk timur atau lebih 
tepatnya Jepang dengan kultur budayanya
21
. 
 
2. Sejarah Singkat Arsitektur 
Metabolist 
Arsitektur Metabolist adalah arsitektur 
modern yang dipelopori oleh Kisho 
Kurokawa. Beliau adalah salah satu pencetus 
gerakan arsitektur modern di Jepang yang di 
kenal dengan sebutan Metabolism 
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National Book Network, 1997. 
Gambar 2.23 : Nagakin Tower 
Sumber : http://www.arcspace.com 
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Movement. Para anggotanya dikenal sebagai Metabolist. Salah satu karya arsitektu Kisho 
Kurakawa adalah Nagakin Capsul Tower Tokyo. 
Kurokawa dan grup menolak untuk menjadikan pemikiran mereka sebagai basis 
terbentuknya gaya baru. Pemikiran mereka bersifat teoritis dan filosofis semata, 
sedangkan form dan style terjadi akibat unsur sejarah, ruang,waktu, material, keadaan 
sosial, kondisi geografi dan kadang-kadang murni dari kondisi seseorang. Para penggagas 
metabolis dan Kurokawa mempunyai pemikiran bahwa arsitektur seharusnya adalah hasil 
buah pikiran oleh masyarakatnya sendiri, sehingga terciptalah interaksi yang kuat antara 
sosial masyarakat dan arsitekturnya sendiri. Secara konkrit, Kurokawa mengajukan 
sebuah gagasan akan perancangan yang memanfaatkan teknologi prefabrikasi untuk 
hunian apartemen. Caranya dengan membaginya menjadi unit terkecil fungsi dan 
kegiatan yang penting seperti ruang tidur sehingga ditambahkan dari luar untuk 
kebutuhan servis. Kurokawa menyebut elemen ini sebagai unit kapsul ruang atau Capsule 
Space. Gagasan seperti ini akhirnya diharapkan bisa menjadi produk yang dihasilkan 
secara massal dengan melibatkan industri dan teknologi, dengan menonjolkan manusia 
melalui karakter individunya. Untuk merealisasikannya, Kurokawa kemudian 
memikirkan untuk mempopulerkan gagasan tersebut agar pihak industrialisasi dapat ikut 
berpartisipasi (Capsulisation). Proses berpikir seperti ini sejalan dengan ide yang pernah 
dilontarkan Le Corbusier pada masanya. 
 
3. Pemikiran Arsitektur Metabolist Pada Hunian Vertikal 
Terbatas dan mahalnya harga tanah juga dipertimbangkan dengan cara menetapkan 
bagian ruang yang mana yang harus dilindungi dan tidak berubah bagi tersedianya tempat 
untuk manusia hidup, tinggal, kerja, dan rekreasi. Disini para penggagas metabolis dan 
Kurokawa sendiri beranggapan bahwa arsitektur dan keindahan kota seharusnya 
dikerjakan oleh masyarakatnya sendiri, sehingga mendorong terciptanya komunikasi 
antara komunitas serta arsitekturnya. 
Dari uraian di atas marilah kita merenungkan kembali gagasan ruang tinggal dan 
menyoroti mulai tumbuhnya ruang tinggal vertikal, bernama rumah susun sewa/milik 
bersubsidi yang semakin menjamur hari-hari ini. Kita juga perlu mengawasi dan peka 
apakah memang benar peruntukannya tepat sasaran atau tidak. Sambil kita juga 
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merenungkan mungkin atau tidak, sambil menafsirkan kembali gagasan para metabolis 
guna diterapkan di ruang-ruang marjinal bagi mereka yang memang miskin dan tidak 
mungkin menyewa rumah bahkan membeli rusunawa/rusunami ini. Di bantaran kali dan 
pinggiran rel kereta masih ada dan banyak penduduk miskin kota yang memang tinggal, 
hidup, dan tidur di ruang yang sepetak, mirip dengan kemungkinan ruang tinggal kapsul 
dan bentuk yang digagas Kurokawa. Mungkin pemerintah lebih baik menyediakan ruang 
kapsul vertikal bagi mereka daripada menyediakan rusunawa/rusunami yang dibangun 
swasta, dan dikampanyekan di berbagai media, bahkan di televisi swasta kita di akhir 
pekan yang belum tentu tepat sasaran. Bagi mereka yang disubsidi dengan penghasilan 
kurang dari Rp.2 juta/sebulan, membayar ongkos service charge sinking fund Rp.7000,-
/m2 tentunya kelak akan menjadi beban tersendiri lagi, diluar beban sewa atau mencicil 
sekalipun disubsidi. Oleh karena itulah pemikiran Kurokawa tentang ruang tinggal kapsul 
bisa saja menjadi relevan untuk dikembangkan lagi dengan konteks yang tepat. 
 
E. Konsep Green Metabolist Arsitektur 
Konsep Green Metabolist adalah perpaduan Konsep Green Architecture  dan Metabolist 
Arsitektur, dimana keduanya menitikberatkan pada permasalahan efisiensi, gagasan konsep 
metabolist arsitektur yang memanfaatkan teknologi prefabrikasi untuk hunian apartmen yang 
didasari efisiensi(perencanaan, konstruksi, mudah pelaksanaan) dengan Konsep Green 
Architecture yang membawa konsep ramah lingkungan dengan efisiensi energi dalam 
bangunan. Mencakup didalamnya menggunakan energi alternative, low cost building 
(konstruksi dan setelah bangunan berdiri), penggunaan material reuse,recycle,renewable, 
sustainable. Maka penggunaan material reuse peti kemas (container) bekas, dimana container 
tersebut bersifat modular dan prefabrikasi sebagai hunian vertikal dapat diselesaikan dalam 
desain dengan penekanan Green Metabolist Arsitektur.  
 
F. Kesimpulan Esensi Perancangan Vertical container House Berkonsep Green 
Metabolist Arsitektur 
Berdasarkan tinjauan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik perancangan Green 
Urban Vertical Container House di urban space area Bekasi  antara lain : 
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Dalam perencanaan site 
− Luas site untuk hunian vertical dengan tipologi apartemen ±100.000 m²  
− Perencanaan site yang berkelanjutan dengan berusaha mempertahankan kondisi 
alamiah site 
− Memaksimalkan lahan terbuka hijau 
Unit Module Container  
− Jenis container yangdigunakan adalah dry container dengan pertimbangan lebih 
aman untuk ditransformasikan untuk hunian manusia karena sebelumnya digunakan 
untuk mengangkut barang-barang tidak berbahaya (tidak mengandung bahan kimia 
berbahaya) dan barang yang dapat membusuk dan menyebabkan bakteri. 
− Ukuran Dry container yang digunakan 20 feet dan 40 feet ddengan tinggi 2.8 m dan 
lebar 2.5 m 
− Aplikasi pemasangan unit sesuai konsep metabolist arsitektur, membuat unit hunian 
secara prefabrikasi baru dipasang dalam kerangka utama pada site. 
Sistem bangunan 
− Menghemat penggunaan air, meminimalisir pembuangan limbah air dan berusaha tidak 
merusak siklus air. 
− Hemat energy, banyak menggunakan energy alternative yang dapat diperbarui 
− Semaksimal mungkin menggunakan potensi alam untuk menjaga kenyamanan di dalam 
maupun di luar ruangan 
− Menerapkan prinsip-prinsip Green Architecture dalam bangunan 
Tata massa dan penampilan bangunan 
− memasukan unsur-unsur alam terutama tanaman pada elemen bangunan dan site 
− Menggunakan material-material alternatif yang ramah lingkungan dan dapat diperbarui 
− Banyak memadukan warna-warna alami dan natural  
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TINJAUAN KOTA BEKASI 
 
A. TINJAUAN KOTA BEKASI  
1. Luas Wilayah 
Kota Bekasi, merupakan kota besar kelima 
yang terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 
Kota ini terletak di sebelah timur Jakarta, 
berbatasan dengan Jakarta Timur di barat, 
Kabupaten Bekasi di utara dan timur Kabupaten 
Bogor di selatan, serta Kota Depok di sebelah 
barat daya. Bekasi merupakan salah satu kota 
penyangga di wilayah megapolitan Jabodetabek 
selain Tangerang, Tangerang Selatan, Bogor, 
Depok, dan Cikarang, serta menjadi tempat tinggal para komuter yang bekerja di Jakarta. 
Oleh karena itu, ekonomi Kota Bekasi sangat berhubungan erat dengan kota-kota di 
wilayah Jabotabekjur. Kota Bekasi terdiri atas 4 kecamatan yaitu kecamatan Bekasi 
Timur, Bekasi Barat, Bekasi Selatan, dan bekasi Utara yang seluruhnya meliputi 18 
kelurahan dan 8 desa
22
. 
 Secara administratif Kota Bekasi dikepalai oleh seorang Walikota. 
Jumlah Penduduk       : 1.940.308 jiwa (Tahun 2008) 
Kepadatan             : 1.465 jiwa/km
2
 
Jumlah Keluarga       : 528.166 
Luas Wilayah           : 210,49 Km² 
Jumlah Kecamatan    : 4 
Jumlah Desa          : 8 
 
2. Sejarah Singkat Terbentuknya Kota Bekasi 
 
                                                 
22 Wikipedia.Org 
Gambar 3.1 : Peta Kota Bekasi di provinsi 
Jawa Barat 
Sumber : Pemkot Bekasi 
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Sejak zaman Kolonial Belanda, Bekasi merupakan wilayah kabupaten yang 
berkedudukan di Jatinegara. Setelah kemerdekaan status ini dikukuhkan dengan UU 
Nomor 14 Tahun 1950 mengenai pembentukan Kabupaten Bekasi, dengan wilayah yang 
terdiri dari empat kewedanaan, 13 kecamatan dan 95 desa. Pada tahun 1960 kantor 
Kabupaten Bekasi berpindah dari Jatinegara ke kota Bekasi (Jl. Ir. H Juanda), yang 
kemudian pada tahun 1982 gedung perkantoran Pemda Kabupaten Bekasi kembali 
dipindahkan ke Jl. Ahmad Yani, Bekasi. 
Pesatnya perkembangan kecamatan Bekasi menuntut dimekarkannya kecamatan Bekasi 
menjadi Kota Administratif Bekasi pada tahun 1982 yang terdiri atas empat kecamatan 
yaitu kecamatan Bekasi Timur, Bekasi Selatan, Bekasi Barat, dan Bekasi Utara, yang 
seluruhnya meliputi 18 Kelurahan dan 8 desa. Pada perkembangannya Kota Administratif 
Bekasi terus bergerak dengan cepat. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan penduduk yang 
cukup tinggi dan roda perekonomian yang semakin bergairah. Sehingga status Kota 
Administratif Bekasi pun kembali ditingkatkan menjadi Kotamadya (sekarang "kota") 
pada tahun 1996. 
Pada awalnya perekonomian Bekasi hanya berkembang di sepanjang Jl. Ir H. Juanda 
yang membujur sepanjang 3 km dari Alun-alun kota hingga terminal Bekasi. Di jalan ini 
terdapat Pusat Pertokoan Bekasi yang dibangun pada tahun 1978, serta beberapa 
departemen store dan bioskop. Sejak tahun 1993, pusat perekonomian bergeser ke 
sepanjang Jl. Ahmad Yani dengan dibangunnya beberapa mal serta sentra niaga. Kini 
pusat perekonomian telah berkembang hingga Jl. K.H Noer Ali (Kalimalang), Kranji, dan 
Harapan Indah. 
 
3. Penduduk Kota Bekasi 
Sejak awal tahun 2000-an 
pertumbuhan penduduk Kota Bekasi 
mengalami sedikit penurunan dibandingkan 
periode tahun 1990-an. Pada awal tahun 
1990-an laju pertumbuhan penduduk Kota 
Bekasi masih sekitar 6,29% sedangkan 
pada awal tahun 2000 menjadi 5,19% dan 
Tabel  3.1: Jumlah da  Pertumbuhan Penduduk 
Sumber : BPS Kota Bekasi 2003 
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pada tahun 2003 sebesar 4,79%, namun demikian persebaran penduduk di Kota Bekasi 
masih belum merata. 
Dengan jumlah penduduk Kota Bekasi pada tahun 2003 mencapai 1.845.005 jiwa 
yang terdiri dari 930.143 jiwa penduduk laki-laki dan 914.862 jiwa penduduk perempuan, 
sebagian besar adalah penduduk di kecamatan Bekasi Utara. Padahal kecamatan yang 
terluas wilayahnya adalah kecamatan Bantargebang. Jumlah penduduk di kecamatan 
Bekasi Utara sebesar 236.303 jiwa kemudian kecamatan Pondok Gede sebesar 232.110 
jiwa. Sementara Kecamatan Jatisampurna memiliki jumlah penduduk paling sedikit yaitu 
103.952 jiwa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Potensi Fisik Bekasi 
a.  Letak Geografis  
 Kabupaten Bekasi adalah salah satu kabupaten di Jawa 
Barat,  yang memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
Utara    :  Laut Jawa 
Selatan  :  Kabupaten Bogor 
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Pondok Gede 117.016 115.094 232.110 
2 Jati Sampurna 52.406 51 .546 103.952 
3 Jati Asih 90.260 88.778 179.038 
4 Bantar Gebang 80.850 79.521 160.371 
5 Bekasi Timur 103.426 101 .724 205.150 
6 Rawa Lumbu 87.049 85.619 172.668 
7 Bekasi Selatan 95.666 94.095 189.761 
8 Bekasi Barat 112.023 110.183 222.206 
9 Mewdan Satria 72.317 71.129 143.446 
10 Bekasi Utara 119.130 117.173 236.303 
TOTAL 
930.143 914.862 1.845.005 
Gambar 3.2: Peta Bekasi 
Sumber : Website Pemkot Bekasi 
Tabel 3.2 : Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2003 
Sumber: BPS Kota Bekasi 2003 
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Barat  :  DKI Jakarta  
Timur  :  Kabupaten Karawang 
Koordinat  : 106°55‟ BT dan 6°7‟-6°15‟ LS  
Suhu rata-rata  : 280C -320C 
Curah Hujan  :  86,37mm (Tahun 2006) 
Rata-rata hari hujan :  60,48mm (Tahun 2006) 
Ketinggian lokasi :  0 – 115m 
Kemiringan  :  0 – 25 
1) Kondisi Klimatologis 
Kondisi klimatologis berkaitan erat dengan letak geografis suatu daerah. Faktor 
klimatologis ini juga berpengaruh langsung terhadap perwujudan fisik suatu 
banguan. Kondisi klimatologis meliputi : 
 Matahari 
Karena terletak di daerah tropis suhu udara rata-rata relatif tinggi yaitu pada 
siang hari berkisar antara 21°-23°C. Sedangkan kelembaban udara rata-rata 
yaitu 74,83% dan tekanan udara rata-ratanya yaitu 1008,74 mbs. 
 Curah hujan 
Terletak didaerah tropis, terdapat 2 musim yang dominan, kemarau dan 
penghujan. Musim penghujan berlangsung antara bulan Oktober-April, dan 
musim kemarau berlangsung antara bulan April-Oktober. Curah hujan rata-
rata pertahun mencapai 2800 mm. 
 Angin 
Angin berubah-ubah secara periodik tiap musim 
 
2) Kondisi geologis 
Di Kabupaten Bekasi terdapat 16 aliran sungai besar yaitu: Sungai Citarum, 
Sungai Bekasi, Sungai Cikarang, Sungai Ciherang, Sungai Belencong, Sungai 
jambe, Sungai Sadang, Sungai Cikedokan, Sungai Ulu, Sungai Cilemahabang, 
Sungai Cibeet, Sungai Cipamingkis, Sungai Siluman, Sungai Serengseng, Sungai 
Sepak dan Sungai Jaeran.  Lebar sungai tersebut berkisar antara 3 sampai 80 
meter.  
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Di Kabupaten Bekasi terdapat 13 situ yang tersebar di beberapa kecamatan  yaitu 
: Situ Tegal Abidin, Situ Bojongmangu , Situ Bungur, Situ Ceper, Situ 
Cipagadungan, Situ Cipalahar, Situ Ciantra, Situ Taman, Situ Burangkeng, Situ 
Liang Maung, Siru Cibeureum, Situ Cilengsir dan Situ Binong. Luas situ tersebut 
berkisar antara 3 - 40 Ha. 
Kondisi air tanah yang ada di wilayah Kabupaten Bekasi sebagian besar 
merupakan air tanah dangkal yang berada pada kedalaman 5 – 25 meter dari 
permukaan tanah, sedangkan air tanah dalam pada umumnya didapat pada 
kedalaman antara 90 – 200 meter. 
 
5. Potensi Non fisik Bekasi 
a. Ekonomi 
Dilihat dari kontribusi terhadap pendapatan daerah, industri pengolahan merupakan 
yang paling banyak, diikuti sektor perdagangan, hotel, dan restoran. Meskipun 
sedikit, lahan pertanian juga ikut menyumbang terhadap APBD Kota Bekasi. Para 
petani terutama tersebar di bagian utara Kota Bekasi, yang relatif tertinggal dengan 
daerah di sekitar pusat kota. 
Seperti halnya kota-kota besar lainnya di Indonesia, di Bekasi juga terjadi 
ketimpangan ekonomi. Sehingga banyak dijumpai gelandangan, pengemis, dan 
pengamen meskipun banyak berseliweran mobil-mobil mewah. 
Kegiatan perekonomian di Kota Bekasi cukup menggeliat, hal ini terlihat dari 
banyaknya mal, pertokoan, bank, serta restoran yang berdiri disini. Kota Bekasi juga 
menjadi pilihan bagi warga Jabotabek yang hendak berwisata belanja, karena disini 
terdapat Mal Metropolitan, Mega Bekasi HypermaMega,Bekasi Square, Plaza Grand 
Mall,Grand Mal,Bekasi Cyber Park, dan Bekasi trade Center. Pusat belanja 
hypermarket seperti Carrefour, Giant, Makro, dan Hypermart juga hadir di kota ini. 
Perumahan mewah dengan fasilitas kota mandiri juga banyak berkembang disini, 
seperti Kemang Pratama dan Harapan Indah. Pengembang Summarecon Agung juga 
berencana membangun kota mandiri Summarecon Bekasi seluas 300 ha di Bekasi 
Utara. 
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b. Transportasi 
Untuk melayani warga kota, tersedia bus antar kota dan dalam kota yang mengangkut 
penumpang ke berbagai jurusan, seperti jurusan Blok M, Rambutan, Tanjung Priok, 
Grogol, Kali Deres, Pulo Gadung, Lebak Bulus (Dalam Kota), Bandung, Merak , 
Tasikmalaya, Cirebon, dan kota-kota di Jawa Tengah serta Jawa Timur. Kereta 
komuter KRL Jabodetapek jurusan Bekasi-Jakarta Kota/Tanah Abang/Tanjung Priok 
mengangkut warga kota yang bekerja di Jakarta. Selain itu tersedia pula bus 
pengumpan Transjakarta dari Kemang Pratama dan Harapan Indah. 
Di kota Bekasi banyak digunakan angkutan kota berupa minibus, yang berpenumpang 
maksimal 14 orang, yang biasa disebut KOASI (Koperasi Angkutan Bekasi). KOASI 
melayani warga kota dari terminal Bekasi menuju perumahan di wilayah kota Bekasi. 
Selain itu, semenjak krisis moneter tahun 1997, hampir di seluruh sudut kota Bekasi 
dipenuhi oleh alat angkut berupa sepeda motor yang kerap disebut ojek. Becakpun 
masih banyak ditemui di kota ini sebagai sarana. 
Kota Bekasi dilalui oleh Jalan Tol Jakarta-Cikampek, dengan empat gerbang tol akses 
ke kota Bekasi yaitu Pondok Gede Barat, Pondok Gede Timur, Bekasi Barat, dan 
Bekasi Timur. Serta jalan tol Lingkar Luar Jakarta dengan empat gerbang tol akses 
yaitu Jati Warna, Jati Asih, Kalimalang, dan Bintara. Saat ini sedang dibangun Jalan 
Tol Becakayu dari Bekasi Utara-Cawang-Kampung Melayu, sebagai alternatif Jalan 
Tol Jakarta-Cikampek. 
 
6. Studi Kasus Perilaku Masyarakat Kota Bekasi 
Studi kasus perilaku masyarakat Bekasi, pola hidup urban masyarakat Bekasi sebagai 
landasan untuk menentukan jenis kegiatan yang akan diwadahi dalam bangunan 
penunjang hunian yang direncanakan. Dalam pengerjaan  studi kasus ini, penulis 
mencoba membuat Quesioner sederhana untuk mendapat jawaban masyarakat Bekasi. 
Hal ini penulis gunakan untuk mendapatkan jawaban dari realita masyarakat Kota 
Bekasi. Responden yang penulis beri Quesioner berjumlah 100 responden, yang terdiri 
dari 50 Responden Laki-Laki dan 50 Responden Perempuan dengan kriteria berusia 
20-50 tahun, berdomisili di daerah Kota Bekasi dan memiliki pekerjaan yang beragam. 
Alasan GOR Bekasi, sebagai tempat penelitian saya adalah pertama, karena di 
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Gelanggang Olahraga Bekasi inilah tempat berkumpulnya semua aktivitas warga Kota 
Bekasi dalam mengisi minggu paginya dari sekedar berolahraga ataupun cuci mata 
melihat dagangan yang ditawarkan oleh para pedagang musiman setiap akhir pekan. 
Kedua, Karena warga yang berkunjung di GOR Bekasi terdiri dari berbagai kalangan 
dan berbagai umur, maka tempat inilah saya jadikan tempat mencari dan 
mengumpulkan data. Adapun hasil quesioner yang berkaitan dengan pengerjaan tugas 
akhir ini adalah : 
 Tempat Wisata Favorit masyarakat Kota Bekasi 
25% responden / 25 orang menjawab, tempat favorit mereka adalah 
Gelanggang Olahraga (GOR) Bekasi. Urutan selanjutnya adalah Mall 
Metropolitan, Giant, dan Alun-Alun dengan suara masing-masing 10%. Alasan 
GOR sebagai favorit mereka adalah karena di GOR-lah mereka dapat berwisata 
belanja, wisata kuliner, dan berolahraga pagi di akhir pekan. Sehingga di GOR-
lah menjadi pilihan favorit masyarakat kota ini dalam berwisata. 
 Tata Kota dan Perumahan 
Masyarakat kota ini mengharapkan tata kota dan sistem tata ruang perumahan 
agar lebih dikembangkan lagi. Hal ini dikarenakan masyarakat pada umumnya 
berpendapat agar potensi yang sudah dimiliki dapat dikembangkan lagi, karena 
potensi ini sangat tepat dikembangkan oleh pemkot terhadap kaum urban dan 
komuter yang bekerja di daerah JABODETABEKJUR. Selain itu, daerah ini 
merupakan daerah pemukiman yang strategis bagi warganya yang bekerja di 
JABODETABEKJUR. 
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B. Tinjauan Metropolitan Jabodetabekjur 
 
1. Sejarah terbentuknya Jabodetabekjur 
Tinjauan kota Bekasi tidak dapat terlepas dari seluruh wilayah Jabodetabekpunjur, 
karena seluruh wilayah ini saling mempengaruhi di segala bidang. Pembentukan 
Kawasan Metropolitan Jakarta atau yang dikenal dengan Jabodetabek (sekarang 
Jabodetabekpunjur), disebabkan oleh adanya keterkaitan antar wilayah yang membuat 
adanya suatu hubungan sehingga setiap kabupaten/kota yang terkait terus berkembang, 
belum lagi adanya aliran investasi asing dan dalam negeri serta kebijakan-kebijakan 
pemerintah yang mendukung pembentukan wilayah metropolitan. Pada tahun 1970-an, 
wilayah ini dikenal dengan sebutan Jabotabek, yaitu singkatan dari Jakarta- Bogor-
Tangerang-Bekasi. Akan tetapi seiring dengan bertumbuhnya jumlah penduduk dan 
meluasnya kegiatan perekonomian perkotaan, pada tahun 1990-an, kawasan ini dikenal 
dengan Jabodetabek (ditambah dengan Kota Depok) dan kini Jabodetabekjur (ditambah 
dengan beberapa kecamatan di Kabupaten Cianjur). Melihat perkembangan yang terus 
berlangsung maka tidak menutup kemungkinan bertambahnya kawasan metropolitan baru 
di dalam Kawasan Metropolitan Jakarta ini.  
Gambar 3.3 : a. Giant Bekasi, b. Mall Metropolitan Bekasi, c stadion GOR, d. GOR basket, e. 
Alun-alun 
Sumber : Data Pribadi 
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Sebelum terbentuknya wilayah metropolitan ini, Jakarta yang dulu dikenal dengan 
Sunda Kelapa, merupakan pelabuhan perdagangan kecil di hilir Sungai Ciliwung. 
Apabila dilihat dari perkembangan jumlah penduduknya, pada tahun 1950-an jumlah 
penduduk Jakarta telah mencapai 1,5 juta jiwa, lebih dari dua kali lipat dari tahun 1945. 
Lalu, pada tahun 1961, jumlah penduduk Jakarta mencapai 2,9 juta yang menjadikan 
Jakarta sebagai kota terbesar di dunia. Sebagian penduduk Jakarta tinggal di kampung- 
kampung padat penduduk dengan infrastruktur yang buruk, selain itu transportasi publik 
juga sangat tidak diperhatikan. Master Plan pertama untuk Kota Jakarta disiapkan pada 
tahun 1952 yang merencanakan jalan lingkar (ring road) sebagai batas pertumbuhan kota 
yang dikelilingi oleh green belt mengikuti prinsip-prinsip Garden City Ebenezer Howard. 
Rencana ini tidak pernah terealisasi, sampai 35 tahun berikutnya terjadi pertumbuhan 
pesat dan perubahan struktur kota. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, Jakarta 
menjadi pusat pertumbuhan nasional. Sejak tahun 1961 sampai 1971, jumlah penduduk 
Jakarta hampir mencapai dua kali lipat dari 2,9 juta jiwa menjadi 4,6 juta jiwa dengan 
laju pertumbuhan 5,8 persen per tahun. Dengan adanya industrialisasi di wilayah Jakarta, 
tingkat urbanisasi meningkat melebihi batas-batas adminitratif hingga ke kabupaten-
kabupaten di sekitarnya. Oleh karena itu, Master Plan kedua tahun 1967, untuk periode 
1965 – 1985, berusaha untuk mengatasi pertumbuhan besar baru.  
Perkembangan Kota Jakarta yang tadinya merupakan kota kecil mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dan seiring dengan adanya peningkatan perekonomian 
dan pembangunan infrastruktur telah mendorong pertumbuhan wilayah di sekitarnya 
sampai terbentuk suatu kawasan metropolitan seperti sekarang. Saat ini kawasan 
metropolitan Jabodetabekjur tidak dapat dipandang sebagai suatu unit yang berdiri 
sendiri, akan tetapi terus memberikan pengaruhnya terhadap perkembangan wilayah yang 
terintegrasi.  
 
2. Struktur Ruang  
Adapun struktur Kawasan Metropolitan Jabodetabekjur, menunjukkan suatu pola 
struktur yang polisentrik (banyak pusat), yaitu DKI Jakarta sebagai pusat utamanya, dan 
memiliki Bogor (kabupaten dan kota), Kota Depok, Tangerang (kabupaten dan kota), 
Bekasi (kabupaten dan kota) sebagai sub pusat yang melayani kota dan daerah 
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otonomnya, serta ditambah dengan kawasan Puncak-Cianjur yang juga diperhatikan 
pengaruhnya terhadap wilayah metropolitan.  
Selain itu dapat dengan jelas kita lihat bagaimana pengaruh DKI Jakarta sebagai pusat 
terhadap wilayah sekitarnya yang menghasilkan suatu daerah perkotaan yang meluas, 
seperti ditunjukkan pada gambar :  
 
 
 
Berdasarkan Raperpres Penataan Ruang Kawasan Jabodetabek-Punjur, metropolitan  
Jabodetabek-Punjur merupakan Pusat Kegiatan Nasional (PKN). Wilayah ini meliputi:  
 Seluruh wilayah DKI Jakarta;  
 Sebagian wilayah Propinsi Jawa Barat, mencakup seluruh wilayah Kabupaten Bekasi, 
seluruh wilayah Kota Bekasi, seluruh wilayah Kota Depok, seluruh wilayah 
Kabupaten Bogor, seluruh wilayah Kota bogor, dan sebagian wilayah Kabupaten 
Cianjur, yang meliputi Kecamatan Cugenang, Kecamatan Pacet, dan Kecamatan 
Sukaresmi.  
 Sebagian wilayah Propinsi Banten, yang mencakup seluruh wilayah Kabupaten 
Tangerang dan seluruh wilayah Kota Tangerang.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 : DKI Jakaarta  sebagai pusat kota satelit sebagai sub pusat 
Sumber : Scribd : Metropolitan di Indonesia 
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Struktur dari wilayah metropolitan Jabodetabekjur, dapat dilihat dengan adanya jumlah 
migrasi yang keluar dan masuk DKI Jakarta dan Kota Sekitarnya. Jumlah ini 
menunjukkan suatu keterkaitan karena adanya pergerakan yang dapat disebabkan oleh 
kegiatan ekonomi (tempat bekerja), perumahan (tempat tinggal), dan lainnya. Keterkaitan 
ini juga didukung oleh adanya infrastruktur terutama transportasi dan komunikasi yang 
mendorong aliran informasi antar daerah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Penduduk  
Perkembangan jumlah penduduk juga dapat memberikan suatu gambaran bagaimana 
perkembangan suatu kawasan metropolitan terjadi. Pada TABEL 3.2 dapat kita lihat 
bahwa jumlah penduduk Jabodetabekjur, dengan memasukkan seluruh unit kecamatan, 
sebagian besar tinggal di wilayah kota. Akan tetapi jumlah ini sedikit menurun dari tahun 
2000 ke tahun 2003, sedangkan keadaan yang sebaliknya terjadi pada wilayah kabupaten, 
dimana jumlah penduduk pada tahun 2003 meningkat dari 7,58 juta jiwa menjadi 8,90 
juta jiwa. Pertumbuhan ini dapat disebabkan oleh adanya pertumbuhan alamiah atau pun 
adanya migrasi. Adapun DKI Jakarta memiliki jumlah penduduk dan kepadatan terbesar 
pada wilayah metropolitan, akan tetapi angka tersebut terus menurun dari tahun 1997 
sampai dengan tahun 2003. Penurunan yang cukup mencolok terjadi dari tahun 1997 ke 
tahun 2000, yaitu dari 9,37 juta jiwa menjadi 7,79 juta jiwa. Hal ini diantaranya 
Gambar 3.5: Keterkaitan Fungsi Jalan dengan Fungsi Kota yang Dihubungkan berdasarkan Fungsi  
Sumber : Kebijakan Penataan Ruang kawasan Jabodetabekpunjur 
 
Gambar 3.6: Keterkaitan Antar Kota PKN Metropolitan Jabodetabekjur (Eksisting) 
Sumber : Kebijakan Penataan Ruang kawasan Jabodetabekpunjur 
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disebabkan oleh adanya krisis moneter yang membuat banyak penduduk pendatang 
kembali ke daerah asalnya masing-masing. Penurunan ini juga terjadi pada tahun 2003, 
bersamaan dengan itu terjadi pertambahan jumlah penduduk pada Kabupaten Bekasi, 
Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten Bogor, serta Kota Depok. Pertambahan tersebut 
mengindikasikan adanya gejala sub urbanisasi dengan didukung oleh peningkatan 
pembangunan infrastruktur seperti jalan, transportasi umum, bahkan perumahan yang 
mendorong pergerakan keluar dari pusat atau inti.  
 
 
  
Gambar 3.7 : Perkembangan jumlah penduduk pada tahun 1997, 2000, dan 2003 
Sumber : Kebijakan Penataan Ruang kawasan Jabodetabekpunjur 
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Pada gambar 3.5 dan gambar 3.6 dapat dilihat perkembangan jumlah penduduk dan 
perubahan kepadatan penduduk pada tahun 1997, 2000, dan 2003. peta tersebut 
menunjukkan suatu perkembangan yang meluas, tidak hanya di pusat kota (DKI Jakarta) 
tetapi terus bergerak ke luar, bahkan dapat sampai kepada wilayah metropolitan 
Bandung. Adapun daerah yang jelas terlihat perubahannya adalah daerah yang berada di 
sepanjang koridor Utara, yaitu Tangerang-Jakarta-Bekasi, dan koridor Selatan, yaitu 
Jakarta-Depok-Bogor-Cianjur.  
 
 
Wilayah Luas 
Wilayang 
Populasi (Jiwa) Kepadatan ( pddk/km²) 
  1997 2000 2003 1997 2000 2003 
Kabupaten        
Bogor  2,237  
 
2,862,292  
 
3,060,618  
 
3,097,409  
 
1279  
 
 
1368 1385 
 
 
Bekasi 1,065  
 
1,544,900  
 
1,330,389  
 
1,556,278  
 
1450  
 
1249  
 
1461  
 
Gambar 3.8 : perubahan kepadatan penduduk pada tahun 1997, 2000, dan 2003 
Sumber : Kebijakan Penataan Ruang kawasan Jabodetabekpunjur 
 
Tabel 3.3 : Pertumbuhan Jumlah dan Kepadatan Penduduk diKawasan Jabodetabekjur 
Sumber: Jawa Barat Dalam Angka 1997, Podes 2000 dan 2003 
Green Urban Vertical Container House 
 
Cianjur 2,639  
 
1,812,936  
 
934,409  
 
2,066,787  
 
 
687  
 
354  
 
783  
 
 
Tangerang 1,098  
 
2,594,084  
 
2,258,244  
 
2,187,512  
 
2362  
 
2056  
 
1992  
 
Jumlah 7,040  
 
8,814,212  
 
7,583,660  
 
8,907,986  
 
1252  
 
1077  
 
 
1265  
 
 
Kota        
DKI 660  
 
9,373,900  
 
7,798,679  
 
7,356,456  
 
14199  
 
11813  
 
11143 
Bogor 109  
 
673,882  
 
691,421  
 
748,353  
 
 
6183 
 
 
6344  
 
6867  
 
 
Bekasi 210 1,471,477  
 
1,294,258  
 
1,170,458  
 
7022 6176  
 
 
5585  
 
 
 
Tangerang 305 1,765,819  
 
1,506,757  
 
837,056  
 
5782  
 
4934  
 
2741  
 
 
Depok 212  
 
834,556  
 
949,207  
 
953,121  
 
3932  
 
4472 4491  
 
Jumlah 1,496  
 
14,119,634  
 
12,240,322  
 
11,065,444  
 
9436  
 
8180 7395  
 
Jabodetabek 8,536  
 
22,933,846  
 
19,823,982  
 
19,973,430  
 
2687  
 
 
2322  
 
 
 
2340  
 
 
 
 
No Jenis Lahan Tahun 1992 Tahun 2001 
(ha) (%) (Ha) (%) 
1 Lahan Terbuka 142.271,9 19,94 
 
169.276,8 
 
23,65 
 
TABEL 3.4 :  Perubahan Penggunaan Lahan di Kawasan Jabodetabek  
Sumber : Hasil Pengolahan Satelit LAPAN (Direktorat Jenderal Penataan Ruang Dep. PU 2004)  
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2 Lahan Pertanian 104.186,4 14,55 
 
104.108,9 
 
14,54 
 
3 Vegetasi/Campuran 176.614,7 24,67 
 
183.534,8 
 
25,64 
 
4 Hutan/perkebunan 
dan tanaman 
tahunan 
197.792 27,63 
 
64.084,14 
 
8,95 
 
5 Permukiman 68.169,24 9,52 
 
139.684,1 
 
19,51 
 
6 Lahan lainnya 26.351,64 3,68 
 
55.144,35 
 
7,70 
 
 Total 715.832,9 100 
 
715.832,9 
 
100 
 
 
C.   RENCANA PEMBANGUNAN KOTA  
1.  Program Lima Tahunan 
Tahun I 
(2007 – 2008) 
Peningkatan Kualitas Pelayanan Masyarakat Melalui 
Perbaikan Tata Kelola Pemerintah 
Tahun II 
(2008 – 2009) 
Pemberdayaan Masyarakat 
Tahun III 
(2009 - 2010) 
Pemantapan Ketahan Pangan 
Tahun IV 
(2010 – 2011) 
Peningkatan dan Promosi Investasi Terpadu di Bidang Industri, Infrastruktur, Agroindustri 
Green Urban Vertical Container House 
dan Pariwisata 
Tahun V 
(2011 – 2012) 
Peningkatan Keterlibatan dan Partisipasi Masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  Penataan Ruang Kawasan Jabodetabekjur 
 
Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2008 tentang 
Penataan Ruang Kawasan Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,  Bekasi, Puncak, Cianjur 
Bab IV Arahan Pemanfaatan Ruang Kawasan, pasal 12 yang berbunyi :  
Untuk mewujudkan rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 
ditetapkan arahan pengembangan sistem pusat permukiman dan arahan pengembangan 
sistem jaringan prasarana. 
Bagian pertama arahan pengembangan system pusat permukiman pasal 13: 
a. Pengembangan sistem pusat permukiman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 
diarahkan pada terbentuknya fungsi dan hierarki pusat permukiman sesuai Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional. 
b. Pengembangan sistem pusat permukiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi upaya untuk mendorong pengembangan Pusat Kegiatan Nasional Kawasan 
Gambar 3.9 : Rencana Tata Ruang wilayah Bekasi tahun 2003-2013 
Sumber : Selayang pandang(2009) 
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Perkotaan Jakarta, dengan kota inti adalah Jakarta dan kota satelit adalah Bogor, 
Depok, Tangerang, Bekasi, dan kota lainnya. 
c. Dalam arahan struktur ruang dikembangkan Jalan Lingkar Luar Jakarta Kedua 
(Jakarta Outer Ring Road 2) dan jalan radialnya sebagai pembentuk struktur ruang 
Jabodetabekpunjur dan untuk memberikan pelayanan pengembangan sub pusat 
perkotaan antara lain Serpong/Kota Mandiri Bumi Serpong Damai, Cinere, 
Cimanggis, Cileungsi, Setu, dan Tambun/Cikarang. 
d. Arahan pengembangan sistem pusat permukiman digambarkan dalam Peta Struktur 
dan Pola Ruang Kawasan Jabodetabekpunjur dengan skala peta 1:50.000 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tak terpisahkan 
dari Peraturan Presiden ini. 
 
 
 
D.  Perkembangan Hunian Di Bekasi 
1.  Lahan Terbuka di Bekasi Terancam Habis untuk perumahan 
Lahan terbuka di Kota Bekasi, Jawa Barat, terancam habis digantikan gedung dan 
perumahan. Pembangunan terus bertambah seiring banyaknya infrastruktur jalan baru 
yang dibuka tahun ini. 
Data lahan kosong kini banyak diburu oleh pengusaha atau sekadar untuk hunian 
perorangan. Bahkan lahan di daerah strategis, seperti tepian jalan nyaris tidak lagi tersisa. 
Lahan di Kota Bekasi bakal penuh. Rencana pembangunan beberapa ruas jalan baru, akan 
semakin memicu pesatnya urbanisasi di Kota Bekasi, di antaranya pembangunan jalur 
Gambar 3.10 : Penataan Ruang Kawasan Jabodetabekjur 
Sumber : Kebijakan Penataan Ruang kawasan Jabodetabekpunjur 
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busway koridor Bekasi-Jakarta yang diperkirakan selesai 2011, dan jalan tol Becakayu 
(Bekasi, Cawang, Kampung Melayu)
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. Salah satu pengusaha properti besar, 
Summarecon, juga akan membangun kawasan perumahan di sebelah utara stasiun Bekasi. 
Summarecon membangun jalan layang sendiri, melintasi rel kereta api di ujung Jalan 
Achmad Yani. 
Jumlah lahan terbangun di Kota Bekasi telah mencapai kepadatan 74 persen atau 
sekitar 155.400 hektare dari total luas lahan 210 ribu hektare. Sisa lahan terbuka hijau 
hanya 12 persen atau 31 ribu hektare
24
. Menurut data, sisa lahan itulah yang kini 
diperebutkan penduduk asal luar Kota Bekasi yang ingin tinggal atau membuka unit 
usaha. Jumlah keseluruhan penduduk sekitar 2,2 juta jiwa. Sebagian besar adalah pekerja 
yang berkantor di Jakarta. Sebelumnya, Bidang Perencanaan Dinas Tata Ruang Kota 
Bekasi, mengatakan seharusnya ruang terbuka hijau 30 persen atau 63 ribu hektare. 
Lahan terbuka sudah tidak ideal, menurut Bidang Perencanan Dinas Tata Ruang Kota 
Bekasi. Sekarang  di Bekasi sedang dibangun Apartemen Mutiara yang menandai Bekasi 
mulai menjadi alternative hunian vertical Jakarta, Dapat dijadikan acuan skala urban 
Bekasi sebagai kota satelite Jakarta mulai menuju urban area dengan perkembangan 
keatas (vertikal). Untuk perkembangan kota seperti Bekasi untuk menjaga ruang terbuka 
hijau maka pola hunian vertikal menjadi pilihan terbaik. 
2.   Rencana Pembangunan Pelabuhan Bekasi 
Di Bekasi sekarang sedang di bangun Pelabuhan Bekasi.. Pelabuhan internasional 
Bekasi dirancang sebagai pelabuhan internasional terbesar di Indonesia. Tujuannya, 
pelabuhan itu menampung kapal-kapal besar untuk menunjang ekspor hasil produksi.  
Dengan dicanangkan proyek ini oleh pemkot Bekasi kebutuhan akan peti kemas 
bekas sebagai material recycle yang berkelanjutan akan lebih mudah. 
 
 
E.  Kesimpulan Urgensi  Hunian Vertical Di Bekasi 
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 Perencanaan Dinas Bina Marga dan Tata Air Erwin Guinda 
24
 Dinas Tata Ruang Kota Bekasi 
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− Bekasi merupakan kota satellite(kota pendukung) Jakarta yang menjadi zona commuter 
masyarakat yang bekerja di Jakarta dan bertempat tinggal di kota satellite 
− Pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya di area Jabodetabekjur (khususnya 
Bekasi) sesuai data, dimana lahan terbatas dan kebutuhan hunian terus bertambah 
− Perubahan kepadatan penduduk Jabodetabekjur (khususnya Bekasi) yang meningkat 
signifikan karena keterbatasan lahan sehingga perlu penataan kawasan hunian vertical 
− Semakin habisnya RTH (Ruang Terbuka Hijau) kota Bekasi sebagai dampak dari 
pembukaan lahan untuk hunian 
− Dari studi quesioner didapat perilaku masyarakat Bekasi dalam mengisi aktifitas diluar 
jam kerja adalah masyarakat Bekasi menyukai pusat olahraga, pusat perbelanjaan, dan 
taman. Data ini dijadikan acuan sebagai fasilitas penunjang yang akan dibangun 
menyertai hunian module container yang direncanakan 
− Rencana pembangunan pelabuhan internasional di Bekasi sebagai latar belakang khusus 
pengadaan container bekas di Bekasi untuk unut hunian vertikal 
 
 
